LAMPIRAN
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Lampiran I. Terjemahan Ayat Alquran

No | Halaman Surah: Ayat Terjemahan
Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir
tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan.
Dia mengeluarkan yang hidup dari yang

1. 2 Q.S Al An’am : 95 | mati dan mengeluarkan yang mati dari

yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat)
demikian ialah Allah, maka mengapa kamu

masih berpaling?




Lampiran II.

Instrumen Kajian

Ekonomi, dan Linguistik)

Kajian Etno-ekologi

Etnobotani
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(Kajian Botani, Ekologi,

No Parameter Hasil Pengamatan

1 | Parameter Lingkungan

a | Suhu udara

b | Ketinggian tempat

c | Keasaman tanah

d | Kelembaban tanah

e | Intensitas cahaya

f | Kelembaban udara

g | Kecepatam angin

h | Porositas tanah

i | Tekstur tanah :

3 | Apakah tumbuhan tersebut digunakan
sebagai peneduh/ penghijauan/penahan
angin/penahan erosi pantai?

4 | Apakah tumbuhan tersebut juga digunakan
yang berhubungan dengan ternak/binatang
lain?

5 | Apakah ada upaya untuk melestarikan

tumbuhan tersebut?
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Bila ada, bagaimanakah caranya?

Kajian Etno-ekonomi

No

Parameter

Hasil Pengamatan

Apakah tumbuhan tersebut digunakan
sebagai sumber makanan, kayu bakar,

bahan bangunan, atau yang lainnya?

Bagian tumbuhan apakah yang digunakan
sebagai tumbuhan tersebut digunakan
sebagai sumber makanan, kayu bakar,

bahan bangunan, atau yang lainnya?

Bagaimanakah cara menggunakan
tumbuhan tersebut sebagai sumber
makanan, kayu bakar, bahan bangunan,

atau yang lainnya?

Bahan-bahan apa sajakah yang diperlukan
agar dapat digunakan sebagai sumber
makanan, kayu bakar, bahan bangunan,

atau yang lainnya?

Bagaimana cara mengolah tumbuhan
tersebut agar dapat digunakan sebagai
sumber makanan, kayu bakar, bahan

bangunan, atau yang lainnya?

Bagaimana cara menggunakan tumbuhan
tersebut sehingga dapat sebagai sumber

makanan, kayu bakar, bahan bangunan,
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atau yang lainnya?

Apakah pantangan atau larangan dalam
menggunakan tumbuhan tersebut dapat
sebagai sumber makanan, kayu bakar,

bahan bangunan, atau yang lainnya?

Apakah alasan sehingga ada pantangan
atau larangan selama tumbuhan tersebut
digunakan sebagai sumbrer makanan, kayu
bakar, bahan bangunan, atau yang lainnya?

Apakah semua masyarakat mengetahui
kalau tumbuhan tersebut dimanfaatkan
sebagai sumber makanan, kayu bakar,

bahan bangunan, atau yang lainnya?

10

Apakah tumbuhan memiliki harga jual atau
hanya dimanfaatkan untuk kepentingan

sendiri?

Kajian etno-linguistik

No Parameter Hasil Pengamatan
1 | Mengapa tumbuhan tersebut dinamakan
demikian?
2 | Berasal dari bahasa apakah nama

tumbuhan tersebut diberi nama demikian?

Darimanakah masyarakat mengetahui

nama tumbuhan tersebut?
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4 | Apakah semua masyarakat mengetahui
tumbuhan tersebut diberi nama demikian?

Mengapa demikian?

5 | Apakah pengetahuan nama tumbuhan
tersebut diajarkan atau disampaikan ke

anak-anaknya? Bagaimana caranya?

Sumber: Di adopsi dari Dharmono




Lampiran I11. Tabel Pertelaan Cabai Rawit Hiyung (Capsicum Frutescens
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L.)
No Parameter Hasil Pengamatan
A | Habitus Perdu

Bunga

1. Macam Perbungaan Tunggal

2. Bentuk Bintang

3. Warna Putih

4. Letak Ketiak daun
B | Buah

1. Macam Tunggal

2. Warna Hijau, merah
C | Daun Tidak Lengkap

1. Macam Daun Tunggal

2. Tata Letak Berseling

3. Bentuk Daun Bulat telur

4. Tepi Daun Bertepi rata

5. Permukaan Daun Licin

6. Warna Daun Hijau

7. Pangkal Membulat

8. Ujung Meruncing

9. Tekstur Halus

10. Panjang/lebar P3-11cm/L1-5cm
D | Batang Perdu

1. Tinggi 77-72 cm
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2. Diameter 556 HST
3. Percabangan Monopodial
4. Bentuk Bulat

5. Warna Hijau

6. Arah tumbuh Lurus

Akar Serabut

1. Susunan akar

2. Warna akar Coklat, putih

Banjarmasin, 25 Desember 2021

Tertanda,
V\.

Meyninda Destiara, S.Pd, M.Pd.
NIP. 201703089
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Lampiran IV. Kunci Determinasi Cabai Rawit Hiyung (Capsicum Frutescens

L)

Kunci determinasi tumbuhan cabe rawit hiyung adalah 1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-

10b-11b-12b-13b-14a-15b-197b-208b-219a-Family 111. Solanaceae

Kunci Determinasi

Uraian

1b Tumbuh-tumbuhan dengan bunga sejati, sedikit-dikitnya
dengan benang sari dan atau putik. Tumbuh-tumbuhan
berbunga

2b Tidak ada alat pembelit. Tumbuh-tumbuhan dapat juga
memanjat atau membelit (dengan batang, poros daun atau
tangkai daun)

3b Daun tidak berbentuk jarum atau tidak terdapat dalam
berkas tersebut di atas

4b Tumbuh-tumbuhan tidak menyerupai bangsa rumput.
Daun dan atau bunga berlainan dengan yang diterangkan
di atas

6b Dengan daun yang jelas

7b Bukan tumbuh-tumbuhan bangsa palem atau yang
menyerupainya

9b Tumbuh-tumbuhan tidak memanjat dan membelit

10b Daun tidak tersusun demikian rapat menjadi roset

11b Tidak demikian. Ibu tulang daun dapat dibedakan jelas dari
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jaring urat daun dan dari anak cabang tulang daun yang ke

samping dan yang serong ke atas

12b Tidak semua daun duduk dalam karangan atau tidak ada
daun sama sekali

13b Tumbuh-tumbuhan berbentuk lain

14a Daun tersebar, kadang-kadang sebagian berhadapan

15b Daun majemuk menjari atau majemuk menyirip atau juga
tunggal, kalau demikian tentu berbagi menyirip rangkap
sampai bercangap menyirip rangkap (golongan 9)

197b Daun menyirip dan terdiri atas paling sedikit 2 pasang
anak daun

208b Daun majemuk menyirip tunggal

219a Daun menyirip terputus, dengan kelenjar kecil berwarna

kuning. Bunga kuning. Buah buni berwarna merah

Solanaceae




Lampiran V. Sejarah Desa Hiyung

2.1

BAB I1
GAMBARAN UMUM DESA
Sejarah Desa
2.1.1 Asal Usul/Legenda Desa

Desa Hiyung merupakan desa yang berada di dataran rendah tepatnya di
wilayah kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin. Asal usul Desa Pandahan
kemudian diadakan pemckaran pada tahun 1980 menjadi tiga Desa yaitu Desa
Hiyung,Pandahan. PK Hilir.

Sejak tahun 1980 inilah Desa Hiyung mempunyai pemerintahan Desa
sendiri dimana kepala Desa awal dari berdirinya Desa Hiyung adalah ABUL
dengan sekretaris Desa ABDUL HADI Priode tahun 1980 s/d 1986 kemudian
dilanjutkan dengan TABERANI DENGAN Sckretaris desa MAHARUN RIODE
1986 S/D 1994 Kemudian pada tahun 1994 s/d 2005 dipimpin uleh maharun
dengan sckretaris Desa JUNAIDI kemudian dari Tahun 2005 s/d 2010 dipimpin
uleh kepala Desa DARHAM dengan sekretaris Desa JUNAIDI dan mulai tahun
2010 sampai sekarang kepemimpinan Desa hiyung dipimpin uleh saudara
HAMNI

Wilayah Desa Hiyung mencapai 22,04 km persegi dengan jumlah
penduduk 1541 jiwa asal usul Desa Hiyung diambil dari sejarah gerombolan
bahwa pada saat itu pada rami raminya sekelompok orang masuk gerombolan
namun masyarakat Desa hiyung tidak mau atau tidak terpancing akan adanya satu
organisasi yang dilarang uleh pemerintah, ketika terjadi penangkapan uleh
sekelompok gerombolan untuk mengadakan pembunuhan di Desa lain namun
pada saat itu Desa Hiyung selalu lepas dari ancaman bahaya tersebut istilah
bahasa kampong sering Taliung dengan adanya kata taliung maka diambillah

nama desa tersebut menjadi Desa Hiyung

2.2 Kondisi Geografi

Desa Hiyung merupakan desa yang berada di dataran rendah wilayah
Kecamatan Tapin Tengah. Letak geogerafis Desa Hiyung  sebelah utara
berbatasan dengan Desa Sungai Rutas, sebelah timur berbatasan dengan Desa
Parigi, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa PK Hilir dan sebelah barat

berbatasan dengan Desa Sungai Rutas Hulu.
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Desa Hiyung berada pada ketinggian 1-3 dari permukaan laut dengan
kelembaban 28° C. Luas wilayah Desa Hiyung 1800 ha yang sebagian besar
merupakan wilayah pertanian.dan perkebunan Luas wilayah Desa 22,04 terdiri
dari wilayah permukiman seluas 05,04 ha, wilayah persawahan 17,00 ha, wilayah
pertanian/perkebunan 50 ha, wilayah pekarangan 05 ha dan wilayah umum berupa
perkantoran, kuburan dan sarana prsarana desa seluas 05 ha.

Desa Hiyung merukan bagian dari daerah Kabupaten Tapin propinsi
Kalimantan Selatan, Desa ke Ibu Kota Kabupaten (Rantau) berjarak + 14 km dan
Desa ke Ibu Kota Propinsi (Banjarmasin) berjarak + 125 km. Jumlah penduduk
1541 untuk data tahun 2013 + 1541. jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki .......
jiwa dan perempuan ..... jiwa yang terbagi ..... KK. Dari jumlah tersebut jumlah
kepala keluarga yang tergolong sebagai Rumah Tangga Miskin ..... KK.

Mata pencaharian penduduk sebagai petani mencapai 80 % sesuai dengan
kodisi  wilayah Desa  Hiyung sebagian besar merupakan lahan
perkebunan/pertanian dengan pendapatan rata dibawah standar karena masyarakat
petani bekerja sebagai besar sebagai buruh perkebunan/petani artinya mereka tidak
memiliki lahan sendiri. Walau mereka memiliki lahan perkebunan/ pertanian tapi
luasan yang dimiliki sangat sedikit schingga mereka dalam menambah
penghasilan dengan menjadi buruh petani. 10% berprofesi sebagai Perkebunan, 5
% sebagai pedagang dan 2% sebagai pewagai pemerintah (pegawai negeri sipil).
Penghasilan masyarakat sebagai perkebunan/petani sangat mencukupi untuk
kebutuhan mereka schari-hari dan tergantung pada penghasilan dari hasil
perkebunan/pertanian, sedangkan perkebuan/pertanian hanya dilakukan dengan 1
tahun sekali.dengan kebun Cabe Rawet Hiyung

Sistem pertanian/perkebunan yang mereka lakukan masih banyak yang
menggunakan sistem tradisional dengan bergantung pada musim schingga mercka
hanya melakukan kegiatan perkebunan/ pertanian | kali dalam setahun. Mereka
tidak megenal yang namanya perkebunan/pertanian sistem irigasi, karena ada
saluran irigasi di daerah Desa Hiyung Pengolahan lahan perkebunan/ pertanian
juga masih dengan peralatan tradisonal dan belum ada yang menggunakan sistem
traktor. Untuk masalah perkebunan dan pertanian, rata-rata masyarakat belum bisa
menggunakan sistem perkebunan dan pertanian dengan skala besar seperti kebun

karet, sawit atau yang lainnya,Cuma yang ada saat ini perkebunan Cabe Rawet
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Hiyung selain mereka terbentur masalah modal tetapi mereka juga tidak atau

belum memiliki keterampilan dalam mengelola perkebunan dan pertanian besar.
Desa Hiyung memiliki lahan yang cukup luas, namun pendapatan mereka

dibawah rata-rata. Semua ini karena mereka tidak memiliki modal untuk

melakukan usaha atau penghasilan tambahan.
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LAMPIRAN VI. Cabai hiyung sebagai kultivar khas kalsel

Cabai Hiyung, SDG Lokal
Kalimantan  Selatan  Badan
Litbang Pertanian
(Balitbangtan) telah
menghasilkan berbagai Sumber
Genetik Lokal (SDG), salah

satunya adalah varietas lokal

cabai rawit di Kalimantan Selatan. Cabai rawit lokal berasal dari Desa Hiyung
Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin, Provinsi Kalimantan Selatan.
Varietas lokal ini diberi nama Cabai Rawit Hiyung dan telah di terdaftar resmi
sebagai kultivar khas kalimantan selatan dan Pusat Perlindungan Varietas
Tanaman dan Perizinan Pertanian Kementerian Pertanian Republik Indonesia

Nomor 09/PLV/2012 tanggal 12 April 2012.

Pada awalny cabai rawit Hiyung berasal dari Desa Linuh dalam skala
rumah tangga, Selanjutnya mulai ditanam di Desa Mandurian Kecamatan Tapin
Tengah dan pada saat yang sama ditanam cukup luas di Desa Hiyung oleh petani
setempat bernama M. Khalilurrahman atau dikenal dengan Pak Barjo, yang
berhasil mengembangkan cabai rawit Hiyung dan dapat mempengaruhi

masyarakat setempat untuk ikut menanam.

Penanaman cabai rawit Hiyung agak unik dibandingkan penanaman cabai

rawit pada umumnya. Keunikannya terletak pada mulsa yang digunakan dan cara
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menanamnya. Mulsa yang digunakan berasal dari rumput rawa yang ada di sekitar
areal penanaman. Semua areal pertanaman menggunakan mulsa rumput. Fungsi
mulsa rumput ini adalah untuk menekan pertumbuhan gulma, mengurangi
evaporasi tanah dan melindungi tanaman dari terik matahari yang menyengat.
Penanaman cabai rawit Hiyung biasanya dilakukan oleh ibu-ibu petani dan
dilakukan dengan berjalan duduk jongkok mundur kebelakang. Bibit tanaman

yang sudah ditanam dilindungi oleh mulsa rumput.

Keunggulannya cabai rawit Hiyung antara lain memiliki tingkat kepedasan
yang tinggi dengan kadar capsaicin mencapai 94.500 ppm dan mempunyai daya
simpan yang cukup lama (10-16 hari pada suhu ruangan). Ciri — ciri cabai rawit
hiyung adalah daun meruncing, kedudukan tangkai bunga tegak, bunga berbentuk
terompet, sudut antara tangkai dan bunga 117,29°, ketebalan daging buah 0,65 —
0,66mm, bentuk buah kerucut, dan warna buah muda hijau, menjelang masak

hijau keunguan, buah masak merah cerah.

Sumber: Kementrian Pertanian Badan Litbang Pertanian. Diakses Melalui

https://www.litbang.pertanian.go.id/info-teknologi/3152/



https://www.litbang.pertanian.go.id/info-teknologi/3152/
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Lampiran VI1I. Angket Validasi Buku Saku
A. Validasi oleh Ahli Materi

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI
Judul penelitan : Kajian Etnobotani Cabai Rawit Hiyung (Capsicum
frutescens L.) Di Kawasan Desa Hiyung Kecamatan Tapin
Tengah Kabupaten Tapin Sebagai Referensi Mata Kuliah
Botani Tumbuhan Tinggi.

Nama : Laily Rahmaniyah

Program studi  : 170102111032

Assalamualaikum Wr. Wb.
Dengan hormat,

Dengan adanya pengembangan buku saku, maka melalui instrumen angket
ini saya mohon Bapak/Ibu bersedia untuk memberikan penilaian terhadap buku
saku yang telah dikembangkan. Penilaian Bapak/lIbu akan saya gunakan sebagai
validasi dan masukan untuk memperbaiki serta meningkatkan kualitas buku saku
ini. Dengan demikian, akan diketahui buku saku layak atau tidak digunakan dalam
pembelajaran botani tumbuhan tinggi. Aspek penilaian buku saku ini diadaptasi
dari Lestari (2020) dan Nurrahmi (2017). Atas perhatian dan bantuan Bapak/lbu,
saya ucapkan terima kasih.

Woassalamualaikum Wr. Wbh.
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A. Tujuan
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu
tentang kevalidan pengembangan buku saku tentang Kajian Etnobotani Cabai

Rawit Hiyung (Capsicum frutescens L.) Di Kawasan Desa Hiyung

Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin Sebagai Referensi Mata Kuliah

Botani Tumbuhan Tinggi.

B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa
aspek yang terdapat dalam produk pengembangan buku saku Kajian
Etnobotani Cabai Rawit Hiyung (Capsicum frutescens L.) Di Kawasan
Desa Hiyung Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin Sebagai
Referensi Mata Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi.

2. Penilaian cukup dengan memberi tanda cek (V) pada kolom angka yang
sebaris dengan pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat
ditafsirkan dengan pernyataan-pernyataan sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Cukup Setuju

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

3. Di akhir penilaian Bapak/Ibu dimohon memberikan saran-saran untuk
perbaikan dari produk pengembangan buku saku tentang Kajian

Etnobotani Cabai Rawit Hiyung (Capsicum frutescens L.) Di Kawasan
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Desa Hiyung Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin Sebagai

Referensi Mata Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi.

PENILAIAN

No Pernyataan

Validasi olen Ahli Materi

Penilaian
P:nsirl);ii;n Kriteria Penilaian :
1 2 3| 4
1. Ketepatan penulisan kata
pengantar
2. Ketepatan penulisan daftar isi
3. Kesesuaian  konsep  dan
definisi atau istilah dengan
definisi yang berlaku dalam
bidang ilmu
4. Kesusuaian gambar dan
ilustrasi dengan kenyataan
5. Keakuratan nama lokal dan
nama asing Tumbuhan cabe
Keakuratan rawit hiyung
Materi/lsi 6. Keakuratan klasifikasi

tumbuhan cabe rawit hiyung
7. Kebenaran dan keakuratan
karakter morfologi akar cabe
rawit hiyung
8. Kebenaran dan keakuratan
karakter morfologi batang
cabe rawit hiyung

9. Kebenaran dan keakuratan
karakter morfologi daun cabe
rawit hiyung

10. Kebenaran dan keakuratan
karakter morfologi bunga
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cabe rawit hiyung

11.

Kebenaran dan keakuratan
karakter morfologi buah cabe
rawit hiyung

Kesesuaian
dengan
kaidah
bahasa

Indonesia

12.

Buku ini  menggunakan
bahasa yang baku dan dapat
mudah dipahami oleh
pembaca.

13.

Struktur kalimat  yang
digunakan mudah dipahami

14.

Buku ini memiliki
konsistensi dalam pengunaan
istilah

15.

Kata-kata dalam buku
memiliki ejaan yang tepat

16.

Penggunaan kaidah bahasa
indonesia sudah tepa

17.

Penggunaan  tanda  baca
dalam buku sudah tepat

18.

Warna tulisan dapat terbaca
dengan baik

19.

Ketepatan dalam penulisan
daftar pustaka.

20.

Buku memiliki daftar pustaka

21.

Ketepatan dalam penulisan
glosarium

1. Kiritik dan Saran

Penilaian umum produk pengembangan buku saku
Etnobotani Cabai Rawit Hiyung
(Capsicum frutescens L.) Di Kawasan Desa Hiyung
Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin Sebagai

tentang Kajian
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Referensi Mata Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi.

Keterangan

A : Dapat digunakan tanpa revisi

B : Dapat digunakan dengan revisi kecil

C : Dapat digunakan dengan revisi besar

D : Belum dapat digunakan

Banjarmasin, ................ 2021

Ahli Materi,
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B. Validasi oleh Ahli Media

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

Judul penelitan : Kajian Etnobotani Cabai Rawit Hiyung (Capsicum
frutescens L.) Di Kawasan Desa Hiyung Kecamatan Tapin
Tengah Kabupaten Tapin Sebagai Referensi Mata Kuliah
Botani Tumbuhan Tinggi.

Nama : Laily Rahmaniyah

Program studi  : 170102111032

Assalamualaikum Wr. Wh.
Dengan hormat,

Dengan adanya pengembangan buku saku, maka melalui instrumen angket
ini saya mohon Saudara/i bersedia untuk memberikan penilaian terhadap buku
saku yang telah dikembangkan. Penilaian Saudara/i akan saya gunakan sebagai
validasi dan masukan untuk memperbaiki serta meningkatkan kualitas buku saku
ini. Dengan demikian, akan diketahui buku saku layak atau tidak digunakan dalam
pembelajaran Botani Tumbuhan Tinggi. Aspek penilaian buku saku ini diadaptasi
dari Lestari (2020) dan Nurrahmi (2017). Atas perhatian dan bantuan Saudara/i,
saya mengucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

A. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu tentang

kevalidan pengembangan buku saku tentang Kajian Etnobotani Cabai Rawit
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Hiyung (Capsicum frutescens L.) Di Kawasan Desa Hiyung Kecamatan Tapin
Tengah Kabupaten Tapin Sebagai Referensi Mata Kuliah Botani Tumbuhan
Tinggi.

B. Petunjuk

1. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa
aspek yang terdapat dalam produk pengembangan buku saku Kajian
Etnobotani Cabai Rawit Hiyung (Capsicum frutescens L.) Di Kawasan
Desa Hiyung Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin Sebagai
Referensi Mata Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi.

2. Penilaian cukup dengan memberi tanda cek (V) pada kolom angka yang
sebaris dengan pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat
ditafsirkan dengan pernyataan-pernyataan sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Cukup Setuju

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

PENILAIAN

No Pernyataan




Validasi oleh Ahli Media
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Penilaian
As;_pe_k Kriteria Penilaian
Penilaian 3
Desain sampul sesuai dengan
judul yang diambil
Kesesuaian peletakan tulisan
judul dan gambar
Kesesuaian  warna  pada
sampul depan dan belakang
. Pemilihan jenis huruf yang
Komponen digunakan menarik
desain, Desain sampul menarik
bahasa dan
gambar . Pemilihan ukuran huruf yang
digunakan
. Warna tulisan dapat terbaca
dengan baik
. Gambar dapat terlihat jelas
. Gambar sesuai dan jelas pada
buku
10. Tata letak gambar
2. Kritik dan Saran
Penilaian umum produk pengembangan buku saku
tentang Kajian Etnobotani Cabai Rawit Hiyung B

(Capsicum frutescens L.) Di Kawasan Desa Hiyung
Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin Sebagai
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Referensi Mata Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi.

Keterangan

A : Dapat digunakan tanpa revisi

B : Dapat digunakan dengan revisi kecil

C : Dapat digunakan dengan revisi besar

D : Belum dapat digunakan

Banjarmasin, ............... 2021

Ahli Media,



Lampiran VIII. Hasil Observasi

LAMPIRAN I

INSTRUMEN KAJIAN ETNOBOTANI

Nama Tumbuhan : (4, Rawid H"ﬁ‘”"ﬁ

No Parameter Hasil Pengamatan
A | Habitus YU‘Ja
Bunga
1. Macam Perbungaan m ’Tumnql
2. Bentuk Y;mianq
3. Wama YUJ“‘"‘
4. Letak Ketale  Saun
5. Kaliks | Jumlah
Keadaan
6. Korola | Jumlah
Keadaan
7. Stamen | Jumlah
Keadaan
8. Pistilum | Jumlah
Keadaan
9. Rumus Bunga
B | Buah
1. Macam ’\‘u\\qo)aq
2. Jumlah
3. Tipe
4. Warna @M, Weeralo
C [ Daun
1. Macam Daun Tu'\'ﬂ“\
2. Tata Letak Y’“‘““"’l
3. Bentuk Daun Butas— celur
4. Tepi Daun ‘bﬂﬂpt‘ Ak,
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5. Permukaan Daun Lian

6. Wama Daun {,(‘(m

% Tangal Bt ok
8. Ujung "‘!ﬂﬂ!ﬂi Werun

9. Tekstur m pLraLEsFUr -\::jw 9
10. Panjang/lebar 7-0 em L= (=% cum.
B fercu

1. Tinggi 3] -7 om

2. Diameter ¢6 Her

3. Percabangan manopo&t'a/‘

4. Bentuk Bulo4

5. Wama “Qau

6. Arah tumbuh Lurug

Akar Cumbuul

1. Susunan akar

2. Wama akar
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Lampiran IX. Hasil Wawancara

LAMPIRAN

II

INSTRUMEN KAJIAN ETNOBOTANI-EKOLOGI

Responden

Nama Tumbuhan

: cabe Rawit Higurs

No

Parameter

Hasil Pengamatan

—

Parameter Lingkungan

Suhu udara

o'l ®

Ketinggian tempat

Keasaman tanah

al o

Kelembaban tanah

Intensitas cahaya

Kelembaban udara

Kecepatam angin

= T Y o

Porositas tanah

—

Tekstur tanah :

Pasir

Debu

Liat

Mineral tanah

N

P

K

Ca

Mg

Na

C-org

Populasi

Pra-reproduksi
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Reproduksi

Post-reproduksi

Penyebaran populasi

Apakah tumbuhan
tersebut digunakan
sebagai penedub/
penghijauan/penahan
angin/penahan erosi
pantai?

fenghijjeuara fahan

Apakah tumbuhan
tersebut juga digunakan
yang berhubungan
dengan ternak/binatang

lain?

Bipgs

rueag 3'14)%41&(»‘\ undur  Eosubuwea n
cabad

Apakah ada upaya
untuk melestarikan
tumbuhan tersebut?

lan  winda Wlwm/ydagmm
furdonian, bakow peagwtuhan

Bila ada, bagaimanakah

caranya?
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Aharmes o

Wektumen 7 adagrass 2

LAMPIRAN III
INSTRUMEN KAJIAN ETNOBOTANI-EKONOMI

Responden
Nama Tumbuhan  : @ Cabe fawix Hywey

No

Parameter Hasil Pengamatan

Apakah tumbuhan tersebut ?m FOWW caber

digunakan sebagai sumber ? .
makanan, kayu bakar, bahan toBuest Subwdol, yrozusn bor aike.

bangunan, atau yang lainnya?

Bagian tumbuhan apakah Yuak :
yang digunakan sebagai
tumbuhan tersebut digunakan
sebagai sumber makanan,
kayu bakar, bahan bangunan,

atau yang lainnya?

Bagaimanakah cara

puat oy NV Aunapes
menggunakan tumbuhan N

tersebut sebagai sumber W Sroyumnes o wndulc
makanan, kayu bakar, bahan lrei /.
bangunan, atau yang lainnya?

Bahan-bahan apa sajakah }‘f ;
yang diperlukan agar dapat 0
digunakan sebagai sumber
makanan, kayu bakar, bahan
bangunan, atau yang lainnya?

Bagaimana cara mengolah n 5 .
duke v "“‘5"-‘7' Sammbed abop
tumbuhan tersebut agar dapat (Wo pan B e

digunakan sebagai sumber




R

88

makanan, kayu bakar, bahan
bangunan, atau yang lainnya?

::“‘"‘“"‘ o - Poldn  Speya merjadi eag prodursi di desa
= i Aecgbitt, condohaya  sambal dan abon aibe

tersebut schingga dapat
sebagai sumber makanan,
kayu bakar, bahan bangunan,

atau yang lainnya?

Apakah pantangan atau
larangan dalam menggunakan
tumbuhan tersebut dapat
sebagai sumber makanan,
kayu bakar, bahan bangunan,

atau yang lainnya?

asal I““’B““ wus fvn ‘njan.

Macas  wuam  eemarau

Apakah alasan sehingga ada
pantangan atau larangan
selama tumbuhan tersebut
digunakan sebagai sumbrer
makanan, kayu bakar, bahan
bangunan, atau yang lainnya?

Apakah semua masyarakat
mengetahui kalau tumbuhan
tersebut dimanfaatkan
sebagai sumber makanan,
kayu bakar, bahan bangunan,

atau yang lainnya?

“ys.

10

Apakah tumbuhan memiliki
harga jual atau hanya
dimanfaatkan untuk
kepentingan sendiri?

\dareys JW\I 1 Rh.
00
Marna Lol gvwrys  Fon codess tadm

rrb -




Y

hY

Waw W,JM Sanygo |
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S’)ﬂ\ 3
Q¢ LAMPIRAN IV
INSTRUMEN KAJIAN ETNOBOTANI-LINGUISTIK
Responden - leOMF ok W d5is ij\?;\‘ . S-e T)a;( &“‘FA
Nama Tumbuhan : tabal RawstA Al (ﬁun ' A9 o
No Parameter Hasil Pengamatan 4 Jé&"é

1 | Mengapa tumbuhan tersebut | agal USWA WMaws o wosha , (a5 =3
dinamakan demikian? Fbawa \eeluuwnsg o o, po0

2 | Berasal dari bahasa apakah W"
nama tumbuhan tersebut
diberi nama demikian? /

3 | Darimanakah masyarakat Dan desa Awrsebud ,vacena gnaujamPal‘y ‘
mengetahui nama tumbuhan )ucja enanam dumbuhan  Aersebud \7..\ \
tersebut? W o\

4 | Apakah semua masyarakat ya b, V Y mmenanane /L‘,JW\‘) :
mengetahui tumbuhan N
tersebut diberi nama
demikian? Mengapa /
demikim‘?

5 | Apakah pengetahuan nama | o Campad EaD | Lc/.cran’lg luar .
tumbuhan tersebut diajarkan t
atau disampaikan ke anak-
anaknya? Bagaimana
caranya? |



LAMPIRAN II

INSTRUMEN KAJIAN ETNOBOTANI-EKOLOGI

Responden

Nama Tumbuhan

: 4B Qariaai
: cabad  gawit Q}c\dung

Parameter

Hasil Pengamatan

—

Parameter Lingkungan

Suhu udara

3°f9a°C

o ®

Ketinggian tempat

Keasaman tanah

el o

Kelembaban tanah

Intensitas cahaya

goo Xia

Kelembaban udara

2%

Kecepatam angin

¢ km /jAW‘ .

Tl =] o

Porositas tanah

-

Tekstur tanah :

Pasir

Debu

—

Mineral tanah

N

P

K

Ca

Mg

Na

C-org

Populasi

Pra-reproduksi
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VSO TPEY,
'

S T T L TN T

Reproduksi

Post-reproduksi

Penyebaran populasi

Apakah tumbuhan
tersebut digunakan
sebagai peneduh/
penghijauan/penahan
angin/penahan erosi
pantai?

¥ Xa, Sthaqai \imo)bu‘}auqn lahan

Apakah tumbuhan
tersebut juga digunakan
yang berhubungan
dengan ternak/binatang

lain?

'ﬁ:\ak, \r\am)a fa]q {acla faat Pmanaman

wA eney 7u_nq\ca.\1 PrLep s

Apakah ada upaya
untuk melestarikan
tumbuhan tersebut?

Ya -

Bila ada, bagaimanakah

caranya?

c\zngcm cara Aeus waenerus Menanam

(abed i dan Windg bantuan (L"n fereringat]
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LAMPIRAN III

INSTRUMEN KAJIAN ETNOBOTAN [-EKONOMI

Responden : Zackal

Nama Tumbuhan

Parameter

Hasil Pengamatan

Apakah tumbuhan tersebut
digunakan sebagai sumber
makanan, kayu bakar, bahan
bangunan, atau yang lainnya?

o, Naunakan gehaqai bahan
wacanan

Bagian tumbuhan apakah
yang digunakan sebagai
tumbuhan tersebut digunakan
sebagai sumber makanan,
kayu bakar, bahan bangunan,
atau yang lainnya?

Maﬂ bhuah

Bagaimanakah cara
menggunakan tumbuhan
tersebut sebagai sumber
makanan, kayu bakar, bahan
bangunan, atau yang lainnya?

A peo Qanteg'y \V\e(\]a»'\ sambal San
Apon  cabe,

Bahan-bahan apa sajakah
yang diperlukan agar dapat
digunakan sebagai sumber
makanan, kayu bakar, bahan
bangunan, atau yang lainnya?

Buch cabe, grram ,Jerux, vaangaa qata,
hawansy

Bagaimana cara mengolah
tumbuhan tersebut agar dapat

digunakan sebagai sumber

(aca wengoial Sarmb al o ulee Wenqgqunakan)
uekan dAmPigionatl fan fcampur FHN
hawaa 9, ,me’qwa Pt}

loxa avenqolat PUPTN Cahe Rbitah
Fkeringban FaUdNan 1 Wasulc kan

ke et ?onjb\q(u:, lals buat ke Qatam

vewmagan hotol.
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makanan, kayu bakar, bahan
bangunan, atau yang lainnya?

Bagaimana cara
menggunakan tumbuhan
tersebut sehingga dapat
sebagai sumber makanan,
kayu bakar, bahan bangunan,
atau yang lainnya?

Desa ‘Mtj\,moj wzw‘u‘,ld e ’*fou\»{‘é
urHie \’WWL?Q‘oButCﬁ co &;_phk}m MrSa?’
Aon abe .

Apakah pantangan atau
larangan dalam menggunakan
tumbuhan tersebut dapat
sebagai sumber makanan,
kayu bakar, bahan bangunan,

atau yang lainnya?

Tid ok a®c yamangan |

Apakah alasan sehingga ada
pantangan atau larangan
selama tumbuhan tersebut
digunakan sebagai sumbrer
makanan, kayu bakar, bahan
bangunan, atau yang lainnya?

Apakah semua masyarakat
mengetahui kalau tumbuhan
tersebut dimanfaatkan
sebagai sumber makanan,
kayu bakar, bahan bangunan,

atau yang lainnya?

Ya W\mcjlmmk san W\m‘jua\ngjo:

10

Apakah tumbuhan memiliki
harga jual atau hanya
dimanfaatkan untuk
kepentingan sendiri?

t\tjm\ Ban. M\mmeawmn ST 1Sty
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LAMPIRAN 1v
INS
TRUMEN KAjjaN ETNOBOTANI-LINGUISTIK
Responden : an\Q':r\\'
Nama Tumbuhan

E% Hasil Pengamatan

1 m ¥ateaa Lecasd Sect Boge e
dinamakan demikian?
'T_Bm
nama tumbuhan tersebut
diberi nama demikian?
3 | Darimanakah masyarakat

yeq

Vast B2sa |, Yarena wasuarckar fuSah

mengetahui nama tumbuhan beerahun - dahud  menanam [becians
tersebut? Caloa fa

4 | Apakah semua masyarakat Sangar  tahun
mengetahui tumbuhan

tersebut diberi nama
demikian? Mengapa

demikian?

5 | Apakah pengetahuan nama
tumbuhan tersebut diajarkan
| atau disampaikan ke anak-
anaknya? Bagaimana

W sampad (can

caranya?




%as?on den ° \dnﬂlmmgqh

Reproduksi

Post-reproduksi

Penyebaran populasi

Apakah tumbuhan
tersebut digunakan
sebagai peneduh/
penghijauan/penahan
angin/penahan erosi
pantai?

T4 Yo

Apakah tumbuhan
tersebut juga digunakan
yang berhubungan
dengan ternak/binatang

lain?

Tdae

Apakah ada upaya
untuk melestarikan
tumbuhan tersebut?

a&a

Bila ada, bagaimanakah

caranya?

Ymanam Cobai terus- Wienerus weual,
engelah ”}at\: fampd| San abon
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LAMPIRAN III

INSTRUMEN KAJIAN ETNOBOTANI-EKONOMI

Responden : Khaicaq %ah

Nama Tumbuhan : cabar Bawik 'stmol

Parameter

Hasil Pengamatan

Apakah tumbuhan tersebut
digunakan sebagai sumber
makanan, kayu bakar, bahan

bangunan, atau yang lainnya?

Ya

Bagian tumbuhan apakah
yang digunakan sebagai
tumbuhan tersebut digunakan
sebagai sumber makanan,
kayu bakar, bahan bangunan,

atau yang lainnya?

g Puala

Bagaimanakah cara
menggunakan tumbuhan
tersebut sebagai sumber
makanan, kayu bakar, bahan
bangunan, atau yang lainnya?

R orodues: don FHolal, Werady
WMk ot frhahad sttt

felenofead  \gucang n.

Bahan-bahan apa sajakah
yang diperlukan agar dapat
digunakan sebagai sumber
makanan, kayu bakar, bahan
bangunan, atau yang lainnya?

Bual

Bagaimana cara mengolah
tumbuhan tersebut agar dapat
digunakan sebagai sumber

&‘(\'\qmcchﬂ
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makanan, kayu bakar, bahan
bangunan, atau yang lainnya?

Bagaimana cara
menggunakan tumbuhan
tersebut sehingga dapat
sebagai sumber makanan,
kayu bakar, bahan bangunan,

atau yang lainnya?

uah ditecinqean ‘oecapa hon w
halusican wenojefun alcctn Wewn (.
(gx\u sdamba go_\oaqm prlengeag 52
abon cahe
sambal = ) honuugpan  Nengequnaeaq oletcan
latu BAtamhaklan perasa adan lainnia.

Apakah pantangan atau
larangan dalam menggunakan
tumbuhan tersebut dapat
sebagai sumber makanan,
kayu bakar, bahan bangunan,

atau yang lainnya?

Wusimn  eawsiey
Wurkou ko 7‘:/‘\ mwasnanov-
bloun 7—\\\Vo~\-en_

Apakah alasan sehingga ada
pantangan atau larangan
selama tumbuhan tersebut
digunakan sebagai sumbrer
makanan, kayu bakar, bahan
bangunan, atau yang lainnya?

Yorena Qa&a WAL N \/w‘j an
nan  fanaman  deun Wasett

Apakah semua masyarakat
mengetahui kalau tumbuhan
tersebut dimanfaatkan
sebagai sumber makanan,
kayu bakar, bahan bangunan,

atau yang lainnya?

Tahu

10

Apakah tumbuhan memiliki
harga jual atau hanya
dimanfaatkan untuk

kepentingan sendiri?
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LAMPIRAN IV

INSTRUMEN KAJIAN ETNOBOTANI-LINGUISTIK

Responden : \(\M; ran sy al

Nama Tumbuhan

Parameter

Hasil Pengamatan

Mengapa tumbuhan tersebut

dinamakan demikian?

Dact desa Wydne) €arena cabed

wdatw  \ama N danomr

Berasal dari bahasa apakah
nama tumbuhan tersebut

diberi nama demikian?

Qart desa \MW3

Darimanakah masyarakat
mengetahui nama tumbuhan

tersebut?

Qarl  furue - kewsrun  (Quraa sdy,

Lo

Apakah semua masyarakat
mengetahui tumbuhan
tersebut diberi nama
demikian? Mengapa

demikian?

Talu

Apakah pengetahuan nama
tumbuhan tersebut diajarkan
atau disampaikan ke anak-
anaknya? Bagaimana

caranya?

e sampa kan |
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Nor‘\aﬁ‘mtl L

Reproduksi
Post-reproduksi
Penyebaran populasi

3 | Apakah tumbuhan qa' Ya‘mo)a« ‘m%\,&jman , Rapeas
tersebut digunakan (X‘\Qil\'\ \/WV\(U' Somun Derkan( obas ALY
sebagai peneduh/
penghijauan/penahan \N\v\s e
angin/penahan erosi
pantai?

4 | Apakah tumbuhan & quoacan Adak, fagi kerea Menanam
tersebut juga digunakan @i Meagpunakan pypuk fupaya \ebih pubur
yang berhubungan
dengan ternak/binatang
lain?

5 | Apakah ada upaya GA a
untuk melestarikan
tumbuhan tersebut?

6 | Bila ada, bagaimanakah C.a\"a“lja adalah 2@ masqarald  elalu
caranya? Metanam cdbai W ga flaw Wiemanen o

bersamia- sama. cabai tei deras . wheneru §
Al denam  unduc  Eebudulan Crono s Uy perkama,
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LAMPIRAN III

INSTRUMEN KAJIAN ETNOBOTANI-EKONOMI

Responden

Nama Tumbuhan

No

Parameter

Hasil Pengamatan

Apakah tumbuhan tersebut
digunakan sebagai sumber
makanan, kayu bakar, bahan

bangunan, atau yang lainnya?

\(‘l ,A»tasuu\rx\can SzLouJoq Sutmbye

Wakanen

Bagian tumbuhan apakah
yang digunakan sebagai
tumbuhan tersebut digunakan
sebagai sumber makanan,
kayu bakar, bahan bangunan,

atau yang lainnya?

buals

Bagaimanakah cara
menggunakan tumbuhan
tersebut sebagai sumber
makanan, kayu bakar, bahan

bangunan, atau yang lainnya?

o\iqroolup;;

Bahan-bahan apa sajakah
yang diperlukan agar dapat
digunakan sebagai sumber
makanan, kayu bakar, bahan
bangunan, atau yang lainnya?

\ouqk &an

; emiab lainnya, cn, garam,
qula.

Bagaimana cara mengolah
tumbuhan tersebut agar dapat
digunakan sebagai sumber

& Wwalustear WMetggupatan cobek
apadrla  wnduk  Sam pe /

undale abon @by B halustan dga

mosi'n
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makanan, kayu bakar, bahan

bangunan, atau yang lainnya?

Bagaimana cara
menggunakan tumbuhan
tersebut sehingga dapat
sebagai sumber makanan,
kayu bakar, bahan bangunan,

atau yang lainnya?

Mo i et \mbﬁr Acree @O of

Apakah pantangan atau
larangan dalam menggunakan
tumbuhan tersebut dapat
sebagai sumber makanan,
kayu bakar, bahan bangunan,

atau yang lainnya?

ddae ada. Visr Maanam Adak

%dMYAi VML WA lML)n,n.

Apakah alasan sehingga ada
pantangan atau larangan
selama tumbuhan tersebut
digunakan sebagai sumbrer
makanan, kayu bakar, bahan

bangunan, atau yang lainnya?

Apakah semua masyarakat
mengetahui kalau tumbuhan
tersebut dimanfaatkan
sebagai sumber makanan,
kayu bakar, bahan bangunan,

atau yang lainnya?

W\mo)e’m\wé

Apakah tumbuhan memiliki
harga jual atau hanya
dimanfaatkan untuk

kepentingan sendiri?

\(a. V\/\m]m\ Rht cubas rowis
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LAMPIRAN IV

INSTRUMEN KAJIAN ETNOBOTANI-LINGUISTIK

Responden : Nor D\M‘mm"b

Nama Tumbuhan

No

Parameter

Hasil Pengamatan

Mengapa tumbuhan tersebut

dinamakan demikian?

Berasal dari bahasa apakah
nama tumbuhan tersebut

diberi nama demikian?

\«l‘( M}AM‘\ﬁ ,

Darimanakah masyarakat
mengetahui nama tumbuhan

tersebut?

W\CL({)OI’MQS 0%

Apakah semua masyarakat
mengetahui tumbuhan
tersebut diberi nama
demikian? Mengapa

demikian?

Y

Apakah pengetahuan nama
tumbuhan tersebut diajarkan
atau disampaikan ke anak-
anaknya? Bagaimana

caranya?

Yas,\\ t\C\\\U
Turun Aesurd?
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Narlakifmh,.

Reproduksi

Post-reproduksi

Penyebaran populasi

3 | Apakah tumbuhan
tersebut digunakan
sebagai peneduh/
penghijauan/penahan
angin/penahan erosi
pantai?

Ya , Aia)unalc.an s

4 | Apakah tumbuhan
tersebut juga digunakan
yang berhubungan

Ya. Godule  pupuk demak binatang aejac
Tumbuh bl &

dengan ternak/binatang
lain?

S | Apakah ada upaya
untuk melestarikan

ada upaya

tumbuhan tersebut?

6 | Bila ada, bagaimanakah

Vi tanam Kerus wienerus dengan Yatbet kecyt .
caranya?

103




INSTRUMEN KAJIAN ETNOBOTANI-EKONOMI

- Nar(mfa(m

Responden

Nama Tumbuhan

LAMPIRAN III

Parameter

Hasil Pengamatan

Apakah tumbuhan tersebut
digunakan sebagai sumber
makanan, kayu bakar, bahan
bangunan, atau yang lainnya?

Dlqunacan

Bagian tumbuhan apakah
yang digunakan sebagai
tumbuhan tersebut digunakan
sebagai sumber makanan,
kayu bakar, bahan bangunan,

atau yang lainnya?

bual

Bagaimanakah cara
menggunakan tumbuhan
tersebut sebagai sumber
makanan, kayu bakar, bahan

bangunan, atau yang lainnya?

Qeproduten

Bahan-bahan apa sajakah
yang diperlukan agar dapat
digunakan sebagai sumber
makanan, kayu bakar, bahan
bangunan, atau yang lainnya?

\KN\MA .

%& Qudl«,()qram , AMla 0\““ couy puman

Bagaimana cara mengolah
tumbuhan tersebut agar dapat
digunakan sebagai sumber

divalusean
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makanan, kayu bakar, bahan
bangunan, atau yang lainnya?

Bagaimana cara
menggunakan tumbuhan
tersebut schingga dapat
sebagai sumber makanan,
kayu bakar, bahan bangunan,
atau yang lainnya?

o\évmdac_w WAsne qufakan oy .
A‘CNAL&SK\V \Id‘lﬁk ‘x’ «Mpu-\ QBQ--

Apakah pantangan atau
larangan dalam menggunakan
tumbuhan tersebut dapat
sebagai sumber makanan,
kayu bakar, bahan bangunan,

atau yang lainnya?

Metanam aba: Warus Qq&q WU A

W patas

Apakah alasan sehingga ada
pantangan atau larangan
selama tumbuhan tersebut
digunakan sebagai sumbrer
makanan, kayu bakar, bahan

bangunan, atau yang lainnya?

Apakah semua masyarakat
mengetahui kalau tumbuhan
tersebut dimanfaatkan
sebagai sumber makanan,
kayu bakar, bahan bangunan,

atau yang lainnya?

Tau

10

Apakah tumbuhan memiliki
harga jual atau hanya
dimanfaatkan untuk

kepentingan sendiri?

‘fa, VA W\t;. \/\Mo‘q Qum,\.
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LAMPIRAN IV

INSTRUMEN KAJIAN ETNOBOTANI-LINGUISTIK

Responden : Nor(.akt‘ fats

Nama Tumbuhan

No

Parameter

Hasil Pengamatan

Mengapa tumbuhan tersebut

dinamakan demikian?

‘Cal'vr\o\ \71(‘asq\ dac' 25a H'n!

Berasal dari bahasa apakah
nama tumbuhan tersebut

diberi nama demikian?

Bawasa Kamgung anl yaitu Hiyuug

Darimanakah masyarakat
mengetahui nama tumbuhan

tersebut?

Naxi  Qesa

Apakah semua masyarakat
mengetahui tumbuhan
tersebut diberi nama
demikian? Mengapa

demikian?

Ya

Apakah pengetahuan nama
tumbuhan tersebut diajarkan
atau disampaikan ke anak-
anaknya? Bagaimana

caranya?

\{a : quvw‘a.ikan.
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Reproduksi

Post-reproduksi

Penyebaran populasi

Apakah tumbuhan
tersebut digunakan
sebagai peneduh/
penghijauan/penahan
angin/penahan erosi

pantai?

o\i%unam uonduk (zang\\}JaLan

Apakah tumbuhan
tersebut juga digunakan
yang berhubungan
dengan ternak/binatang

lain?

pupue ‘canc\anﬁ , orormn m‘m‘ ,lamlbs h@.

Apakah ada upaya
untuk melestarikan

tumbuhan tersebut?

Qa

Bila ada, bagaimanakah

caranya?

Wayawya dop cara wiaga barduan Qo
¥ \eqal = Hesa da.
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LAMPIRAN III

INSTRUMEN KAJIAN ETNOBOTANI-EKONOMI

Responden : Chaibah
Nama Tumbuhan
No Parameter Hasil Pengamatan
1| Apakah tumbuhan tersebut  [{uwmuhan i 8“3\1‘0@0 gtbagai umber
digunakan sebagai sumber

makanan, kayu bakar, bahan
bangunan, atau yang lainnya?

mavanan W\lm\m&a A\q\ma\cao S‘L‘]
Shwbal | abon  alyer .

Bagian tumbuhan apakah
yang digunakan sebagai
tumbuhan tersebut digunakan
sebagai sumber makanan,
kayu bakar, bahan bangunan,

atau yang lainnya?

\}\L(\‘,\ W\L‘q (o C\:) a.

Bagaimanakah cara
menggunakan tumbuhan
tersebut sebagai sumber
makanan, kayu bakar, bahan

bangunan, atau yang lainnya?

Loty \’\\:L\S‘\L\l faabal | aqhon  eahe

&1 pro dus 4

Bahan-bahan apa sajakah
yang diperlukan agar dapat
digunakan sebagai sumber
makanan, kayu bakar, bahan
bangunan, atau yang lainnya?

Bahaa - Lahac Wy adean
\hm\c (la\Q fosa,

ada Luat At ey

abon  calse ,\v%o-mj [JV% SN

Bagaimana cara mengolah
tumbuhan tersebut agar dapat
digunakan sebagai sumber

8\‘(“"9\“«:" VAU s ass e

VW
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makanan, kayu bakar, bahan
bangunan, atau yang lainnya?

Bagaimana cara

menggunakan tumbuhan "
oo At
tersebut sehingga dapat Cabe . st g hen

b oon Menja®  tambal  Son dboy

sebagai sumber makanan,
kayu bakar, bahan bangunan,

atau yang lainnya?

Apakob potiangan ey Paghan gan Adake  af)
larangan dalam menggunakan

tumbuhan tersebut dapat
sebagai sumber makanan,
kayu bakar, bahan bangunan,

atau yang lainnya?

Apakah alasan schingga ada
pantangan atau larangan
selama tumbuhan tersebut
digunakan sebagai sumbrer
makanan, kayu bakar, bahan
bangunan, atau yang lainnya?

Apakah semua masyarakat quq&ah it
mengetahui kalau tumbuhan
tersebut dimanfaatkan
sebagai sumber makanan,
kayu bakar, bahan bangunan,

atau yang lainnya?

10

Apakah tumbuhan memiliki Y.
harga jual atau hanya
dimanfaatkan untuk

kepentingan sendiri?
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LAMPIRAN IV

INSTRUMEN KAJIAN ETNOBOTANI-LINGUISTIK

Responden D@ (hatbob

Nama Tumbuhan

No

Parameter

Hasil Pengamatan

Mengapa tumbuhan tersebut

dinamakan demikian?

Yacena hecasat Saa 9o s Whyunns,

Berasal dari bahasa apakah
nama tumbuhan tersebut

diberi nama demikian?

Daey Bega

Darimanakah masyarakat
mengetahui nama tumbuhan

tersebut?

Wia ey flact desax laraq  Suded

lama o c\i %unqmn

Apakah semua masyarakat
mengetahui tumbuhan
tersebut diberi nama
demikian? Mengapa

demikian?

Sangat  UMenget ahut

Apakah pengetahuan nama
tumbuhan tersebut diajarkan
atau disampaikan ke anak-
anaknya? Bagaimana

caranya?

Ya, 4 fampailcan,
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Lampiran X Hasil Uji Validasi Ahli Materi

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI
Judul penelitan : Kajian Etnobotani Cabai Rawit Hiyung (Capsicum
frutescens L.) Di Kawasan Desa Hiyung Kecamatan Tapin
Tengah Kabupaten Tapin Sebagai Referensi Mata Kuliah
Botani Tumbuhan Tinggi.

Nama : Laily Rahmaniyah

Program studi  : 170102111032

Assalamualaikum Wr. Wh.
Dengan hormat,

Dengan adanya pengembangan buku saku, maka melalui instrumen angket
ini saya mohon Bapak/lbu bersedia untuk memberikan penilaian terhadap buku
saku yang telah dikembangkan. Penilaian Bapak/lbu akan saya gunakan sebagai
validasi dan masukan untuk memperbaiki serta meningkatkan kualitas buku saku
ini. Dengan demikian, akan diketahui buku saku layak atau tidak digunakan dalam
pembelajaran botani tumbuhan tinggi. Aspek penilaian buku saku ini diadaptasi
dari Lestari (2020) dan Nurrahmi (2017). Atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu,
saya ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

C. Tujuan
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu

tentang kevalidan pengembangan buku saku tentang Kajian Etnobotani Cabai
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Rawit Hiyung (Capsicum frutescens L.) Di Kawasan Desa Hiyung
Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin Sebagai Referensi Mata Kuliah
Botani Tumbuhan Tinggi.

D. Petunjuk

4. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa
aspek yang terdapat dalam produk pengembangan buku saku Kajian
Etnobotani Cabai Rawit Hiyung (Capsicum frutescens L.) Di Kawasan
Desa Hiyung Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin Sebagai
Referensi Mata Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi.

5. Penilaian cukup dengan memberi tanda cek (¥ ) pada kolom angka yang
sebaris dengan pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat
ditafsirkan dengan pernyataan-pernyataan sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Cukup Setuju

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

6. Di akhir penilaian Bapak/lbu dimohon memberikan saran-saran untuk
perbaikan dari produk pengembangan buku saku tentang Kajian
Etnobotani Cabai Rawit Hiyung (Capsicum frutescens L.) Di Kawasan
Desa Hiyung Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin Sebagai

Referensi Mata Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi.
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No

Pernyataan

PENILAIAN

Validasi olenh Ahli Materi

Aspek
Penilaian

Kriteria Penilaian

Penilaian

Keakuratan
Materi/lsi

22

. Ketepatan  penulisan kata
pengantar

23.

Ketepatan penulisan daftar isi

24.

Kesesuaian ~ konsep  dan
definisi atau istilah dengan
definisi yang berlaku dalam
bidang ilmu

25.

Kesusuaian gambar  dan
ilustrasi dengan kenyataan

26.

Keakuratan nama lokal dan
nama asing Tumbuhan cabe
rawit hiyung

27.

Keakuratan klasifikasi
tumbuhan cabe rawit hiyung

28.

Kebenaran dan keakuratan
karakter morfologi akar cabe
rawit hiyung

29.

Kebenaran dan keakuratan
karakter morfologi batang
cabe rawit hiyung

30.

Kebenaran dan keakuratan
karakter morfologi daun cabe
rawit hiyung

31.

Kebenaran dan keakuratan
karakter morfologi bunga
cabe rawit hiyung
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32. Kebenaran dan keakuratan \
karakter morfologi buah cabe
rawit hiyung

33.Buku ini  menggunakan N
bahasa yang baku dan dapat
mudah dipahami oleh
pembaca.

34. Struktur ~ kalimat  yang N
digunakan mudah dipahami

Kesesuaian 35. Buku ini memiliki N

dengan konsistensi dalam pengunaan
kaidah istilah
bahasa 36. Kata-kata ~ dalam buku N

Indonesia memiliki ejaan yang tepat

37. Penggunaan kaidah bahasa N
indonesia sudah tepa

38. Penggunaan  tanda  baca N
dalam buku sudah tepat

39. Warna tulisan dapat terbaca N
dengan baik

40. Ketepatan dalam penulisan N
daftar pustaka.

41. Buku memiliki daftar pustaka N

42. Ketepatan dalam penulisan N
glosarium

3. Kiritik dan Saran

1) Perhatikan letak gambar dan tulisan, bila ada gambar/background,
jangan ada tulisan

2) Perhatikan typo dan kata baku cabe atau cabai?

3) Adanya cumin 2 jenis kajian etnobotani ya? G ada yang lain?

Penilaian umum produk pengembangan buku saku
tentang Kajian Etnobotani Cabai Rawit Hiyung
(Capsicum frutescens L.) Di Kawasan Desa Hiyung | o | g | ¢ | D
Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin Sebagai
Referensi Mata Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi.
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Keterangan

A : Dapat digunakan tanpa revisi

B : Dapat digunakan dengan revisi kecil

C : Dapat digunakan dengan revisi besar

D : Belum dapat digunakan

Banjarmasin, .... 2021

Istigamah, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran X1 Hasil Uji Validasi Ahli Media

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

Judul penelitan : Kajian Etnobotani Cabai Rawit Hiyung (Capsicum
frutescens L.) Di Kawasan Desa Hiyung Kecamatan Tapin
Tengah Kabupaten Tapin Sebagai Referensi Mata Kuliah
Botani Tumbuhan Tinggi.

Nama : Laily Rahmaniyah

Program studi  : 170102111032

Assalamualaikum Wr. Wb.
Dengan hormat,

Dengan adanya pengembangan buku saku, maka melalui instrumen angket
ini saya mohon Saudara/i bersedia untuk memberikan penilaian terhadap buku
saku yang telah dikembangkan. Penilaian Saudara/i akan saya gunakan sebagai
validasi dan masukan untuk memperbaiki serta meningkatkan kualitas buku saku
ini. Dengan demikian, akan diketahui buku saku layak atau tidak digunakan dalam
pembelajaran Botani Tumbuhan Tinggi. Aspek penilaian buku saku ini diadaptasi
dari Lestari (2020) dan Nurrahmi (2017). Atas perhatian dan bantuan Saudara/i,
saya mengucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

C. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu tentang

kevalidan pengembangan buku saku tentang Kajian Etnobotani Cabai Rawit
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Hiyung (Capsicum frutescens L.) Di Kawasan Desa Hiyung Kecamatan Tapin
Tengah Kabupaten Tapin Sebagai Referensi Mata Kuliah Botani Tumbuhan
Tinggi.

D. Petunjuk

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa
aspek yang terdapat dalam produk pengembangan buku saku Kajian
Etnobotani Cabai Rawit Hiyung (Capsicum frutescens L.) Di Kawasan
Desa Hiyung Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin Sebagai
Referensi Mata Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi.

4. Penilaian cukup dengan memberi tanda cek (V) pada kolom angka yang
sebaris dengan pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat
ditafsirkan dengan pernyataan-pernyataan sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Cukup Setuju

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

PENILAIAN
No Pernyataan




Validasi oleh Ahli Media
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Penilaian
Aspek o o
o Kriteria Penilaian
Penilaian 3 5
11. Desain sampul sesuai dengan N
judul yang diambil
12. Kesesuaian peletakan tulisan N
judul dan gambar
13. Kesesuaian ~ warna  pada
sampul depan dan belakang
14. Pemilihan jenis huruf yang N
Komponen digunakan menarik
desain, 7
15. Desai I ik
bahasa dan 5. Desain sampul menari
gambar 16. Pemilihan ukuran huruf yang N
digunakan
17. Warna tulisan dapat terbaca N
dengan baik
18. Gambar dapat terlihat jelas N
19. Gambar sesuai dan jelas pada N
buku
20. Tata letak gambar N




119

4. Kritik dan Saran

a. Perhatikan pemotongan kata pada judul di bagian sampul!
Buku Saku

Kajian Etnobotani Tumbuhan

Cabe Rawit Hiyung (Capsicum frutescens L.)

=

Cek lagi, apakah dengan penggunaan kata “etnobotani” masih perlu
kata “tumbuhan” !

Tidak ada sampul belakang

Gambarnya perlu diseragamkan, apakah masuk dalam kotak atau tidak.
Gambar seragamkan polanya, mau pakai border atau tidak

Tulisan di sampul belakang kurang kontras sehingga kurang jelas
terbaca

hO® oo

Penilaian umum produk pengembangan buku saku
tentang Kajian Etnobotani Cabai Rawit Hiyung
(Capsicum frutescens L.) Di Kawasan Desa Hiyung | o | g | ¢ | D
Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin Sebagai
Referensi Mata Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi.

Keterangan

A : Dapat digunakan tanpa revisi

@Dapat digunakan dengan revisi kecil

C : Dapat digunakan dengan revisi besar

D : Belum dapat digunakan

Banjarmasin, .... 2021

Validator

Ita, S.Pd., M.Pd



Lampiran XI11 Perhitungan Hasil Uji Validasi

A. Rekapitulasi Hasil Uji Validasi Ahli Materi

120

Aspek Kriteria Penilaian Skor Jumiah Sk_OF .
Penilaian Validator | Skor | Tertinggi
Ketepatan penulisan kata
pengantar ‘
Ketepatan penulisan
daftar isi 4
Kesesuaian konsep dan
definisi  atau istilah
dengan definisi  yang 4
berlaku dalam bidang
ilmu
Kesusuaian gambar dan
ilustrasi dengan 4
kenyataan
Keakuratan Keakuratan nama lokal w0 “
Materi/Isi dan nama asing
Tumbuhan cabe rawit )
hiyung
Keakuratan  klasifikasi
tumbuhan cabe rawit 4
hiyung
Kebenaran dan
keakuratan karakter
morfologi akar cabe )
rawit hiyung
Kebenaran dan 4
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keakuratan karakter

morfologi batang cabe

rawit hiyung
9. Kebenaran dan
keakuratan karakter
morfologi daun cabe
rawit hiyung
10. Kebenaran dan
keakuratan karakter
morfologi bunga cabe
rawit hiyung
11. Kebenaran dan
keakuratan karakter
morfologi buah cabe
rawit hiyung
12. Buku ini menggunakan
bahasa yang baku dan
dapat mudah dipahami
oleh pembaca.
Kesesualan 13. Struktur kalimat yang
dengan digunakan mudah
kaidah dipahami
bahasa 14.Buku _ ini_ memiliki
Indonesia
konsistensi dalam
pengunaan istilah
15. Kata-kata dalam buku

memiliki  ejaan  yang
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tepat

16. Penggunaan kaidah
bahasa indonesia sudah 3

tepa

17. Penggunaan tanda baca

dalam buku sudah tepat ’
18. Warna  tulisan  dapat
terbaca dengan baik i 32 40
19. Ketepatan dalam
penulisan daftar pustaka. *
20. Buku memiliki daftar
4
pustaka
21. Ketepatan dalam
4

penulisan glosarium

Validator ahli materi : Ibu Istigamah, S.Pd., M.Pd




B. Rekapitulasi Hasil Uji VValidasi Ahli Media
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Ashek Kriteria Penilaian Skor Jumiah Sk.or .
Penilaian Validator | Skor | T€rtinggi
1. Desain sampul sesuai
dengan judul yang 3
diambil
Kesesuaian  peletakan
tulisan  judul dan 3
gambar
Kesesuaian warna pada
sampul  depan dan 2
Komponen belakang
desain,
bahasa dan . Pemilihan jenis huruf 30 40
gambar yang digunakan 3
menarik
Desain sampul menarik 4
. Pemilihan ukuran huruf
yang digunakan °
. Warna tulisan dapat
terbaca dengan baik *
. Gambar dapat terlihat
3

jelas
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9. Gambar sesuai dan jelas
3
pada buku
10. Tata letak gambar 3

Validator Ahli Media : Ibu Ita, S.Pd., M.Pd.

C. Hasil Perhitungan Penilaian Validasi Ahli Materi

No. P;iﬁ):il;n Perhitungan Persentase
Total skor validasi validator
= - x 100%
Total skor maksimal
Keakuratan 90 9%
L Materi/lsi 40 ’
V= Ex 100% = 90,9%
Kesesuaian _ Total skor validasi validator 100%
dengan B Total skor maksimal x 0 80.00¢
2. kaidah 32 ,0%
V=—x100% = 80,0%
bahasa 407 0 0
Indonesia
Rata-rata 85,45%
D. Hasil Perhitungan Penilaian Validasi Ahli Media
No. P;S'irljae:;n Perhitungan Persentase
Komponen _ Total skor validasi validator 100%
desain - Total skor maksimal X °
= bahasa d,an 30 75.0%
V=—x100% = 75,0%
gambar 40
Rata-rata 75,0%
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Lampiran XI111. Surat Selesai Bimbingan

SURAT PERNYATAAN TELAH SELESAI MEMBIMBING SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :Meyninda Destiara, S.Pd, M.Pd.
NIP : NIP. 20170389
Pangkat/Gol T

Pembimbing Bidang : Bidang Konten dan Metodologi

Menyatakan telah selesai membimbing skripsi mahasiswa/i:

Nama : Laily Rahmaniyah
NIM ;170102111032
Judul :  Kajian Etnobotani Cabai Rawit Hiyung (Capsicum frutescens L.)

Di Kawasan Desa Hiyung Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten
Tapin Sebagai Referensi Mata Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi

Prodi :  Tadris Biologi
Untuk itu, mahasiswa dapat mendaftar ujian skripsi.

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Terimakasih.

Banjarmasin, 25 Desember 2021

Tertanda,

Meyrinda Destiara, S.Pd, M.Pd.

NIP. 201703089

Catatan:

Lembar ini dikirilm kepada mahasiswa bimbingan dan mikwa FTK lewat no. hp atau WA
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SURAT PERNYATAAN TELAH SELESAI MEMBIMBING SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Khairunnisa, S.Pd., M.Pd.
NIP > NIP. 198205052009122003
Pangkat/Gol Y}

Pembimbing Bidang : Bidang Bahasa dan Teknik Penulisan

Menyatakan telah selesai membimbing skripsi mahasiswa/i:

Nama . Laily Rahmaniyah
NIM : 170102111032
Judul : Kajian Etnobotani Cabai Rawit Hiyung (Capsicum frutescens

L.) Di Kawasan Desa Hiyung Kecamatan Tapin Tengah
Kabupaten Tapin Sebagai Referensi Mata Kuliah Botani
Tumbuhan Tinggi

Prodi . Tadris Biologi
Untuk itu, mahasiswa dapat mendaftar ujian skripsi.

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Terimakasih.

Banjarmasin, 25 Desember 2021

Tertanda,

Khairunnisa, S.Pd., M.Pd.
NIP. 198205052009122003

Catatan:

Lembar ini dikirim kepada mahasiswa bimbingan dan mikwa FTK lewat no. hp atau WA
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Lampiran XIV. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Jenderal Ahmad Yani KM. 4,5 Banjarmasin
Telepon (0511) 3253939 Faksimile (0511) 3274492
Email: ftk.antasari@gmail.com Web: www.ftk.iain-antasari.ac.id

Nomor  :B-2%36/Un.14/111.1.t/PP.00.9/06/2021 320 Juni 2021
Sifat : Penting

Lampiran : I (satu) berkas

Hal : Riset Dalam Rangka Penyusunan Skripsi

Yth. KESBANGPOL
Kabupaten Tapin

Rantau

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh
Sehubungan rencana penelitian yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa (i) dalam
rangka penyusunan skripsi, maka dengan ini kami mohon izin serta bantuan Bapak/lbu agar
kiranya berkenan memberikan informasi/data yang diperiukan oleh :
Nama : Laily Rahmaniyah
NIM : 170102111032
Jurusan : TBIOLOGI
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Alamat : JI. A Yani Desa Tatakan RT04 RT02 Kecamatan Tapin Selatan Kabupaten
Tapin
Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan perkenan Bapak/lbu serta
kerjasamanya yang baik kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

* Wakil Dekan Bidang Akademik dan
- Kelembagaan,

£

S

Tembusan : .
1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari;

2. Kepala Desa Hiyung

Subbag, Mikwa & Alumni FTK UIN Antasart
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Jenderal Ahmad Yani KM. 4,5 Banjarmasin
Telepon (0511) 3253939 Faksimile (0511) 3274492
Email: ftk.antasari@gmail.com Web: www.ftk.iain-antasari.ac.id

Yang bertanda tangan Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan Fakultas Tarbiyah

SURAT RISET
Nomor: B-225¢ /Un.14/111.1.t/PP.00.9/06/2021

dan Keguruan UIN Antasari, dengan ini menugaskan kepada :

Nama

: Laily Rahmaniyah

Nomor Induk Mahasiswa : 170102111032

Semester
Alamat

Tugas

Kajian Etnobotani Cabai Hiyung (Capsicum frutescens L.) Di Kawasan Desa Hiyung
Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin Sebagai Referensi Mata Kuliah Botani

. VIl (Delapan)

: JI. A Yani Desa Tatakan RT04 RT02 Kecamatan

Tapin Selatan Kabupaten Tapin

: Melakukan Riset / Penelitian limiah dalam rangka
pengumpulan data untuk penyusunan Skripsi

Sarjana dengan Judul :

Tumbuhan Tinggi.
Tempat yang dituju : Desa Hiyung
Barang yang dibawa . Seperangkat alat riset
Lamanya Riset : 2(Dua) bulan
Dari tanggal : 05 Juli 2021
Sampai dengan tanggal : 05 September 2021

Demikian Surat Riset ini diberikan kepada ybs, agar pihak-pihak yang berkepentingan dapat

memberikan bantuan seperlunya.

Mahasiswa yan

rsangkutan,

__Banjarmasin, 30 Juni 2021

Laily’' Rahmaniyah
NIM. 170102111032

Subbag. Mikwa & Alummi FTK UIN Antasari
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Jenderal Ahmad Yani KM. 4,5 Banjarmasin
UlN Telepon (0511) 3253939 Faksimile (0511) 3274492
_“'i—'ﬁ‘_”‘t; Email: ftk.antasari@gmail.com Web: www.fik.iain-antasari.ac.id
REKOMENDASI

Nomor: B-2252./Un.14/111.1.t/PP.00.9/06/2021

Yang bertanda tangan Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

Nama : Laily Rahmaniyah

Nomor Induk Mahasiswa : 170102111032

Jurusan : TBIOLOGI

Semester : VIl (Delapan)

Tahun Akademik 1 2020/2021

Alamat : JI. A Yani Desa Tatakan RT04 RT02 Kecamatan

Tapin Selatan Kabupaten Tapin
Untuk melakukan kegiatan penelitian/Riset sebagai tindak lanjut dari penyusunan skripsi
yang berjudul: “Kajian Etnobotani Cabai Hiyung (Capsicum frutescens L.) Di Kawasan Desa
Hiyung Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin Sebagai Referensi Mata Kuliah Botani
Tumbuhan Tinggi” pada Desa Hiyung sejak tanggal 05 Juli 2021 sampai dengan 05
September 2021.

Demikian Surat Rekomendasi ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Banjarmasin, 32 Juni 2021
Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan(

/4
ANy
4, N /

"‘h.«ag.w" o
\J.Fﬁ{/@itiﬁ'daya, M.Ag

510232006041003

Subbag. Mikwa & Ahowl FTK UIN Antasari
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

U l.N Jalan Jenderal Ahmad Yani KM 4,5 Banjarmasin
ULIN Telepon (0511) 3253939 Faksimile (0511) 3274492

ANTASAR! Email: ftk.antasari@gmail.com Web: www.ftk.iain-antasari.ac.id
Nomor  :B-2256/Un.14/111.1./PP.00.9/06/2021 30 Juni 2021
Sifat : Penting
Lampiran : | (satu) berkas
Hal : Riset Dalam Rangka Penyusunan Skripsi

Yth. Kepala Desa Hiyung
Tapin Tengah

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

Sehubungan rencana penelitian yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa (i) dalam
rangka penyusunan skripsi, maka dengan ini kami mohon izin serta bantuan Bapak/lbu agar
kiranya berkenan memberikan informasi/data yang diperlukan oleh :
Nama : Laily Rahmaniyah
NIM ;170102111032
Jurusan : TBIOLOGI
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Alamat : JI.. A Yani Desa Tatakan RT04 RT02 Kecamatan Tapin Selatan Kabupaten

Tapin

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan perkenan Bapak/lbu serta

kerjasamanya yang baik kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

I 4 ,_Waki\l 'Dekan Bidang Akademik dan

Tembusan : )
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari.

Subbag. Mikwa & Alumnl FTK UIN Antasari
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PEMERINTAH KABUPATEN TAPIN
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Jendral Sudirman No. 9B Telp. 0517-32107
RANTAU Kode Pos 71114

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 070/016-RP/KESBANGPOL/2021

Dasar : 1, Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011
Tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian.

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011
Tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian

Menimbang : 1. Surat Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Antasari Nomor : B- 2556
/Un.14/111.1.VPP.00.9/06/2021, tanggal 30 Juni 2021. Perihal : Riset Dalam Rangka
Penyusunan Skripsi

MEMBERITAHUKAN BAHWA :

a. Nama/Obyek . Laily Rahmaniyah
Jabatan/Tempat : Mahasiswi / JI. A. Yani Desa Tatakan Rt. 004 Rw. 002 Kec. Tapin Selatan
/ Identitas Kab. Tapin / No. KTP 6305024211990001

¢. Untuk : 1) Melakukan Penelitian dengan judul “ Kajian Etnobotani Cabai Hiyung

(Capsicum frutescens L.) di Kawasan Desa Hiyung Kecamatan Tapin
Tengah Kabupaten Tapin sebagai Referensi Mata Kuliah Botani

Tumbuhan Tinggi”
2)  Lokasi Penelitian . Desa Hiyung Kec. Tapin Tengah Kab. Tapin
3) WaktwLama : 05 Juli 2021 s/d 05 September 2021
Penelitian

4)  Anggota Tim Peneliti  : -
5) Bidang Penelitian : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
6) Status Penelitian : Baru

d. Melaporkan Hasil Penelitian kepada Bupati Tapin c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Tapin, paling lambat 6 bulan setelah penelitian,

Demikian rekomendasi penelitian ini dibuat untuk digunakan seperlunya.

Tembusan :
Kepada Yth.
1. Bupati Tapin (sebagai laporan),
2. Kepala SKPD terkait;
3. Yang bersangkutan;
4. Arsip



Lampiran XV. Surat Keterangan telah Menyelesaikan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN TAPIN
KECAMATAN TAPIN TENGAH
KEPALA DESA HIYUNG

Alamat : Raya Hakim Samad Kode poos 71161

— —

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : 471/ 02/ RKP/HYG/TT /2021

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : HAMNI
Jabatan : Kepala Desa Hiyung , Kec. Tapin Tengah
Kabupaten Tapin

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : LAILY RAHMANIYAH
Jurusan : Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN Antasari Banjarmasin
Tempat/Tgl lahir : Tapin,02-11-1999
Jenis kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Pekerjaan : Pelajar/Mahasiswa
Status : Belum Kawin
Alamat : JI. A Yani . Rt004/002 Desa Tatakan

Benar-Benar Telah Melaksanakan Penelitian Di Desa Hiyung Kecamatan Tapin Tengah Kabupain Tapin
Dengan Judul : "KAJIAN ETNOBOTANI CABE RAWIT HIYUNG ( CAPSICUM FRUSTESCENS L.) DI
KAWASAN DESA HIYUNG KECAMATAN TAPIN TENGAH KABUPATIN TAPIN SEBAGAI REFERENSI

MATA KULIAH BOTANI TUMBUHAN TINGGI”

Demikian surat keterangan ini di buat agar di pergunakan sebagaimana mestinya.

7=,
,ngu'm_ di : Hiyung
[ ‘Pada Tanggal 4 : 29 Juli 2021
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Lampiran XVI. Surat Pengantar Validator

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

UIN Jalan Jondoral Ahmad Yanl KM. 4,6 Banjarmasin
Tolopon (0511) 3263939 Faksimilo (0811) 3274492
AR Emall: ik anlasari@gmall.com Web: www.Nik lain-antasari ac.id

Nomor : B-ygf,/Un. 14/111.1.UPP.00.9/11/2021 23 November 2021
Sifat : Penting

Lampiran :-

Hal : Uji Validitas Dalam Rangka Penyusunan Skripsi

Yth. Ibu Istigamah, S.Pd., M.Pd
Di - Tempat

Assalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

Sehubungan rencana penelitian yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa kami dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Kajian Etnobotani Cabe Rawit Hiyung (Capsicum frutescens
L.) Di Kawasan Desa Hiyung Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin Sebagai Referensi Mata
Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi”, maka dengan ini kami mohon izin serta bantuan Bapak/Ibu
berkenan memberikan waktu yang diperlukan oleh :

Nama : Laily Rahmaniyah

NIM : 170102111032

Jurusan :  Tadns Biologi

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Alamat : JI. A. Yani Desa Tatakan RT 04 RW 02 Kecamatan Tapin Selatan Kabupaten Tapin.

Untuk melakukan uji validitas materi dalam rangka pengumpulan bahan untuk penyusunan
Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan perkenan Bapak/Ibu serta
kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

Tembusan :
1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari;
2. Mahasiswa yang bersangkutan,

Buro Sirpas FTX UIN Amsasart
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Jenderal Ahmad Yani KM. 4,5 Banjarmasin
Telepon (0511) 3253939 Faksimile (0511) 3274492
Email: fik.antasari@gmail.com Web: www.ftk iain-antasari.ac.id

[

Nomor  : B-U606/Un.14/111.1.vPP.00.9/21/2021 23 November 2021
Sifat : Penting

Lampiran : -

Hal : Uji Validitas Dalam Rangka Penyusunan Skripsi

Yth. Ibu Ita S.Pd., M.Pd
Di - Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

Sehubungan rencana penelitian yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa kami dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Kajian Etnobotani Cabe Rawit Hiyung (Capsicum frutescens
L.) Di Kawasan Desa Hiyung Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin Sebagai Referensi Mata
Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi”, maka dengan ini kami mohon izin serta bantuan Bapak/Ibu
berkenan memberikan waktu yang diperlukan oleh :

Nama : Laily Rahmaniyah
NIM : 170102111032
Jurusan :  Tadris Biologi
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Alamat : JL A. Yani Desa Tatakan RT 04 RW 02 Kecamatan Tapin Selatan Kabupaten Tapin.
Untuk melakukan uji validitas media dalam rangka pengumpulan bahan untuk penyusunan
skripsi.
Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan perkenan Bapak/Ibu serta
kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

Tembusan : )
1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari;
2. Mahasiswa yang bersangkutan.

Biro Skripsi FTX UIN Antasart




Lampiran XVII. Bukti Seminar Proposal

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
BIRO SKRIPSI

Jalan Jenderal Ahmad Yani KM. 4,5 Banjarmasin
ANTAEAR Telepon (0511) 3253939 Faksimile (0511) 3274492
Email: ftk.antasari@gmail.com Web: www.ftk.iain-antasari.ac.id

SURAT KETERANGAN

Nomor: 41/Un.14/I11.1.t/pp.00.9/01/2021

Yang bertanda tangan di bawabh ini, menerangkan bahwa:

Nama . Laily Rahmaniyah

NIM : 170102111032

Jurusan/Prodi : TBIOLOGI

Alamat : J. A Yani Desa Tatakan RT04 RWO02

Kecamatan Tapin Selatan Kabupaten Tapin

adalah benar telah melaksanakan Seminar Desain Operasional Skripsi
yang berjudul:

KAJIAN ETNOBOTANI CABAI HIYUNG (CAPSICUM FRUTESCENS L.)
DI KAWASAN DESA HIYUNG KECAMATAN TAPIN TENGAH
KABUPATEN TAPIN SEBAGAI REFERENSI MATA KULIAH BOTANI
TUMBUHAN TINGGI

Pada Hari/Tanggal  : Jumat, 8 Januari 2021

Tempat : JI. A Yani Desa Tatakan

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Banjarmasin, 25 Januari 2021
Ketua,

Mahmt%d.l

NIP. 198708212015032004
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Lampiran XVIII. Surat Penunjukan Pembimbing

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Tembusan:

UIN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN ANTASARI BANJARMASIN
NOMOR 292 TAHUN 2020
TENTANG
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI SEMESTER GANJIL
TAHUN AKADEMIK 2020/2021

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ANTASARI,

. bahwa untuk kelancaran mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin

membuat skripsi, maka perlu menetapkan Dosen-Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan untuk
menjadi pembimbing;

b. bahwa nama-nama sebagaimana tersebut dalam Surat Keputusan ini dipandang mampu dan cakap

Hw N =

oo

untuk ditetapkan sebagai Dosen Pembimbing Skripsi dimaksud.

. Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
. Peraturan Presiden RI Nomor 36 Tahun 2017 tanggal 3 April 2017 tentang Universitas Islam Negeri

Antasari Banjarmasin;

. Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi;
. Surat Keputusan Menteri Agama No. 30 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN

Antasari;

. Surat Keputusan Menteri Agama No. 36 Tahun 2017 tentang Statuta UIN Antasari Banjarmasin;
. Keputusan Rektor IAIN No. 217A Tahun 2012 tentang Perubahan atas Keputusan Rektor No. 72

Tahun 2007 tentang Pedoman Penulisan Skripsi Program Strata Satu (S-1) IAIN Antasari
Banjarmasin.

Usul Ketua Jurusan Tadris Biologi Tanggal 17 Desember 2020

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ANTASARI TENTANG
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA SEMESTER GANJIL TAHUN AKADEMIK

2020/2021

Menunjuk dan menugaskan kepada:

1. Nama . Khairunnisa, S.Pd, M.Pd.
NIP/NUP : 198205052009122003
Pangkat/Golongan . Penatallll/c
Jabatan Akademik . Lektor
Sebagai Pembimbing Bidang Bahasa dan Teknik Penulisan

2. Nama :  Meyninda Destiara, S.Pd, M.Pd
NIP/NUP : 201703089
Pangkat/Golongan : Penata Muda Tingkat I/lli/b
Jabatan Akademik : Assisten Ahli

Sebagai Pembimbing Bidang Konten dan Metodologi

Untuk membimbing mahasiswa penyusun skripsi:

Nama Laily Rahmaniyah

NIM : 170102111032

Jurusan/Prodi 1 Tadris Biologi

Judul Skripsi . Kajian Etnobotani Cabai Hiyung (Capsicum Frutescens L.) Di Kawasan

Desa Hiyung Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin Sebagai
Referensi Mata Kuliah Morfologi Tumbuhan

Biaya akibat dikeluarkannya keputusan ini dibebankan kepada DIPA UIN Antasari Banjarmasin.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan bahwa apabila terdapat kekeliruan
dalam penetapan ini, maka akan diadakan perbaikan dan perubahan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Banjarmasin
pada tanggal 17 Desember 2020
DEKAN,

ﬁm?ﬂ%h. M.Pd.

NIP. 196001061986032004

1. Rektor UIN Antasari Banjarmasin;

2. Ketua Jurusan;

3. Dosen Pembimbing;

4. Arsip.
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Lampiran XX. Foto Lokasi Penelitian




139




140

Lampiran XXI. Dokumentasi Penelitian
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XXI1. Buku saku yang dikembangkan

Program Studi Tadris Biologi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
\/ UIN Antasari Banjarmasin
UIN Banjarmasin

Buku saku

,Kajian Etnobotani

Cabai Rawit Hiyung (Capsicum

Frutescens 1..)
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Buku saku

\'

Kajian Etnobotani
Cabai Rawit Hiyung (C(l/)si('u/n Frutescens

L) \

|

)

Penulis

Laily Rahmaniyah

Dosen Pembimbing
Meyninda Destiara. S.Pd.. M.Pd
Khairunnisa. S.Pd.. M.Pd

Validator
[ta. S.Pd.. M.Pd
Istiqgamah.M.Pd
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. karena dengan
rahmat, karunia, serta taufik dan hidayah-Nya lah penulis dapat menyelesaikan
buku saku Kajian Etnobotani Cabai Rawit Hiyung di Kawasan Desa Hiyung

Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin Sebagai Referensi Mata Kuliah

Botani Tumbuhan Tinggi tepat pada waktunya. Sh serta sal iasa
tercursh kepada junjungan Nabi Muhammad SAW yang membawa kita dari

zaman kegelapan hingga terang-benderang.

Tumbuhan cabai rawit hiyung termasuk ke dalam famili Solanaceae, cabai
rawit hiyung yang pedas ini mempunyai produktivitas yang cukup tinggi dan
prospek pasar yang bagus. Keunggulan lain dari cabai rawit hiyung ini adalah
tumbuh baik di lahan rawa lebak dan lahan kering. Buku saku ini memaparkan

morfologi dan taksonomi cabai rawit hiyung serta kajian etnob inya, ad

pun

kajian etnobotani yang akan dipaparkan adalah etnob i ek i, etnobotani

ckologi, etnobotani linguistik.

Informasi yang terangkum dalam buku saku ini merupakan gabungan
data yang diperoleh dari hasil wawancara dari responden Desa Hiyung Kecamatan
Tapin Tengah Kabupaten Tapin dan informasi pustaka, oelh karena itu tidak
bermaksud untuk menjiplak karya orang lain. Penulis juga mengucapkan
terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang membantu serta

dosen pembimbing skripsi Ibu Meyninda Destiara, S.Pd., M.Pd dan Ibu
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~\

Khairunnisa, S.Pd., M.Pd. yang telah membimbing dalam penulisan Buku Saku

ini.

Penulis berharap buku saku ini dapat digunakan sebagai sumber belajar

gi bagi hasi dan siswa serta sumber pengetahuan bagi masyarakat

pada umumnya. Penulis menyadari bahwa buku saku ini masih jauh dari kata

sempurna dan perlu perbaikan, masukan dan saran.

Banjarmasin, Oktober 2021
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PENDAHULUAN

GAMBARAN UMUM LOKASI

PENELITIAN

PETA KABUPATEN TAPIN

B BARITO KURA

Peneliti melakukan penelitian tumbuhan cabai rawit hiyung yang
terdapat di Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin. Desa Hiyung
merupakan desa yang berada di dataran rendah tepatnya di wilayah

Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin. Letak geografis Desa hiyung

belah Utara berb dengan Desa Sungai Rutas, sebelah Timur
berbatasan dengan Desa Parigi, Selatan berbatasan dengan Desa PK Hilir dan

di sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sungai Rutas Hulu.
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Desa Hiyung berada pada ketinggian 1-3 dari permul laut d

kelembaban 28°C. Luas wilayah Desa Hiyung 1800 ha yang sebagian besar

merupakan wilayah pertanian dan perkeb Luas wilayah Desa 22,04
terdiri dari wilayah permukiman seluas 05,04 ha, wilayah persawahan 17,00
ha, wilayah pertanian/perkebunan 50 ha, wilayah pekarangan 05 ha dan
wilayah umum berupa berkantoran, kuburan dan sarana prasarana Desa

seluas 05 ha.

e SKETSA PETA BLOK SENSUS.

7 i P i |

Sumber : Map Data Desa Hiyung (2021)
Desa Hiyung merupakan bagian dari daerah Kabupaten Tapin Provinsi
Kalimantan Selatan, Desa ke Ibu Kota Kabupaten (Rantau) berjarak + 14 km
dan Desa ke Ibu Kota Provinsi (Banjarmasin) berjarak + 125 km. Jumlah

penduduk 905 untuk data tahun 2020. Jiwa yang terbagi 435 KK.

L.
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A. Klasifikasi Cabai Rawit Hiyung Dan Deskripsi Cabe Rawit

Cabai  rawit  atau  (Capsicum
frutescens L.) adalah salah satu
komoditas sayuran penting yang
banyak dibudidayakan di Indonesia.

Cabai rawit banyak dikonsumsi dalam

bentuk segar maupun olahan yang

Sumber: dok. Pribadi (2021)

umumnya digunakan sebagai bahan tambahan dan penyedap untuk

meningkatkan cita rasa makanan dan bergizi tinggi. Selain itu, cabai rawit
banyak digunakan untuk bahan baku industri makanan seperti saus, bubuk
cabai, penyedap serta industri farmasi. Tumbuhan cabe rawit termasuk family
Solanaceae yang berhabitus perdu dan hidup di tanah yang berstruktur
remah/gembur, lempeng. Spesies ini ditemukan di daerah tropis khususnya
Asia Tenggara.

Cabai rawit hiyung merupakan cabai rawit lokal khas Tapin Desa Hiyung
dengan tingkat kepedasan yang tinggi daripada cabai rawit lainnya sehingga
dijadikan sebagai cabai rawit terpedas di indonesia pada tahun 2014.
Masyarakat Desa Hiyung menyebut cabai tersebut dengan keunikannya, cabai
rawit hiyung ini memiliki ukuran buah yang lebih kecil dibandingkan dengan

cabai rawit lainnya.

l’j . W4




Kingdom
Divisi
Classis
Ordo
Familia
Genus

Species

: Plantae

: Magnoliophyta
: Magnoliopsida
: Solanales

: Solanaceae

: Capsicum

: Capsicum frutescens L.

Sumber: Van Steenis (2008)
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B. Morfologi Tumbuhan Cabai Rawit Hiyung (Capsicum frutescens L.)
Tumbuhan cabai rawit hiyung (Capsicum frutescens L.) memiliki organ
tumbuhan yang terdiri atas akar, batang, daun, bunga dan buah.
1. Akar (Radix)

Akar cabe rawit hiyung termasuk akar serabut (radix adventicia)
dikatakan akar serabut karena dalam perkembangannya mati atau diikuti
oleh tumbuhnya sejumlah akar yang kurang lebih sama besar, yang keluar
dari pangkal batang.

Akar secara umum memiliki fungsi untuk menyokong dan memperkuat
berdirinya tumbuhan, menyerap air dan berbagai macam garam mineral
dari dalam tanah. Mengangkut air dan berbagai zat-zat makanan yang

sudah diserap ke tubuh tumbuhan.

Keterangan:

1. Leher akar
2. Rambut akar

3. Ujung akar

Ve
Sumber: dok. pribadi (2021)
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Sumber Literatur : (kedy. 2020)

Akar cabai rawit hiyung memiliki bagian-bagian akar yang terdiri atas
pangkal akar (collum), cabang akar (radix lateralis), rambut akar (pilus
radicalis), dan ujung akar (apex radicis). Akar cabai rawit hiyung ini
memiliki jenis akar serabut, yang mana akar serabut ini adalah akar
samping yang keluar dari pangkal batang, umumnya akar serabut ini
bergerombol dan berfungsi menggantikan akar tunggang yang tidak

berkembang.

Pangkal akar berfungsi untuk menopang organ tumbuhan, cabang akar
berfungsi untuk mencari air kedalam tanah, rambut akar berfungsi untuk
menyerap semua air dan garam mineral yang ada dikedalaman tanah,
ujung akar merupakan bagian akar yang paling muda dan terdapat tudung

akar dibagian paling ujungnya.




2. Batang

Batang cabai rawit hiyung merupakan batang yang tidak berkayu.
Biasanya, batang akan tumbuh sampai ketinggian tertentu, kemudian
membentuk banyak percabangan. Percabangan dari cabai rawit ini adalah
monopodial, bentuknya bulat, warna dari batang ini hijau, hijau tua, atau
hijau muda. Pada batang-batang yang telah tua akan muncul warna coklat
seperti kayu, ini yang disebut dengan kayu semu. Arah tumbuh batangnya
adalah lurus.

Batang pada tumbuhan memiliki fungsi sebagai penompang tumbuhan
sehingga dapat berdiri tegak. Batang juga sebagai sarana lintasan air dan
mineral ke daun, menyimpan air dan garam mineral dari akar ke daun
kemudian menyalurkan zat makanan ke daun, kemudian menyalurkan
makanan dari daun ke seluruh tubuh.

Keterangan:

1. Pangkal batang
2. Ranting
3. Permukaan batang

4. Ujung batang

o
—
Sumber: dok. Pribadi (2021)
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Sumber Literatur: (Samuji.2015)

Batang cabai rawit hiyung memiliki bagian-bagian batang yaitu
pangkal batang, ranting, permukaan batang, ujung batang. Batang cabai
rawit hiyung memiliki jenis batang yakni perdu dengan tinggi batang

sekitar 37-72 cm dan berdiameter 56 HST.

Daun (Folium)

Daun cabai rawit hiyung termasuk daun tunggal dengan tata letak
daunnya berseling. Memiliki bentuk daun bulat telur, tepi daun bertepi
rata, permukaan daun licin bagian atas biasanya hijau muda, hijau, hijau
tua. Sedangkan permukaan dan bagian bawah umumnya berwarna hijau
muda atau hijau. pangkal daun caba rawit hiyung ini membulat dengan
ujung daun yang meruncing. Tekstur daun ada yang halus, ukuran panjang
daun cabai rawit hiyung antara 3-11 cm dengan lebar antara 1-5 cm.

Daun secara umum memiliki fungsi sebagai alat (respirasi) atau

pernapasan. Organ pernapasan tumbuhan yang terletak di daun adalah
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stomata. Daun juga berfungsi sebagai alat pengambilan zat makanan

(resorpsi).

Keterangan:

1. Ibu tangkai daun
2. Anak tangkai daun
3. Helaian daun

4.  Ujung daun

5. Pangkal daun

6. Tepi daun

7. Tulang daun

Sumber Literatur: (Diah.2014)

Daun cabai rawit hiyung memiliki bagian-bagian yaitu ibu tangkai
daun, anak tangkai daun, helaian daun, ujung daun, pangkal daun, tepi
daun, tulang daun. Bagian daun ini berfungsi sebagai proses dari tempat

fotosintesis.
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Daun cabai rawit hiyung ini termasuk daun tidak lengkap karena hanya
terdiri dari tangkai daun dan helaian daun. Susunan tulang daun menyirip,
daun yang seperti ini mempunyai satu ibu tulang yang berjalan dari

pangkal ke ujung tulang.

Bunga

Bunga cabai rawit hiyung memiliki macam bunga yang tunggal, bentuk
bunga cabai rawit hiyung ini berbentuk bintang, warna bunga putih dan
letak bunga pada ketiak daun.

Bunga secara umum memiliki fungsi sebagai alat perkembangbiakan
tumbuhan secara generatif. Bunga menjadi tempat terjadinya peristiwa

penyerbukan dan pembuahan.
Keterangan:

1. Tangkai bunga
2. Kelopak bunga
3. Mahkota bunga

4. Kepala sari

Sumber: dok. Pribadi (2021)
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Sumber Literatur : (Arwan. 2020)

Bunga cabai rawit memiliki bagian-bagian yaitu ibu tangkai bunga,
tangkai bunga, dasar bunga, daun pelindung, kelopak bunga, mahkota
bunga, kepala dari, tangkai sari, putik.

5. Buah

Buah cabai rawit hiyung memiliki macam tunggal, jumlah buah dalam
satu pohon bisa memiliki banyak lebih dari 10, warna buah dari cabai rawit
ini ketika masih muda berwarna hijau sedangkan sudah matang berwarna

merah.

Keterangan:

1. Tangkai buah

2. Kulit luar

3. Kulit dalam
2

4. Biji

Sumber: dok. Pribadi (2021)

Q‘

L.
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Sumber Literatur : (Diah. 2014)

Buah secara umum memiliki fungsi sebagai tempat penyimpanan
cadangan makanan dan sebagai tempat biji. Buah (fruktus) adalah organ
pada tumbuhan yang merupakan perkembangan dari bakal buah
(ovarium). Buah biasanya membungkus atau melindungi biji.

Buah cabai rawit hiyung memiliki bagian-bagian yaitu tangkai buah,
kulit luar, kulit tengah, kulit dalam dan biji. Buah cabai rawit hiyung ini

bulat memanjang, buah cabai rawit hiyung ini memiliki cita rasa yang

pedas.
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BAB IX

KAJIAN ETNOBOTANI

EXKOLOGI

Sumber: dok. Pribadi (2021)

A. Parameter Lingkungan

No

Parameter

Hasil Pengamatan

1

Parameter Lingkungan

a. Suhu udara 31°722°
b. Keasaman tanah 7

c. Kelembaban tanah 10

d. Intensitas cahaya 8

e. Kelembaban udara 13%

Kecepatam angin

5 km/jam
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g. Tekstur tanah : Liat

B. Kajian Etno-Ekologi

n

Tahukah kamu kok cabe rawit hiyung bisa
lobih pedas daricada

Kajian etnoekologi adalah kajian untuk mengetahui keterkaitan antara
tumbuhan yang dikaji terhadap kondisi ekologi atau lingkungannya seperti
; kondisi fisiko-kimia tanah, iklim, air dan interaksi tumbuhan tersebut
dengan tumbuhannya lainnya, misalnya fungsi allelopati, parasit, pesaing
dan lain-lain (Martin, 1998).

Berdasarkan hasil wawancara tumbuhan cabai rawit hiyung ini dalam
proses awal perlu adanya pemilihan benih yang sangat penting dalam
membudidayakan cabai rawit hiyung ini. Kualitas benih yang baik
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha budidaya menuju produk yang
bagus hasilnya. Benih yang digunakan petani cabai rawit hiyung ini berasal
dari tanaman mereka sendiri, namun dalam pemilihannya benih yang baik
telah dipilih untuk penanamannya.

Dalam upaya melestarikan cabai rawit hiyung Kepala Desa dan ketua

kelompok tani Desa Hiyung beserta jajarannya meminta bantuan kepada
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perindustrian perdagangan, pertanian dan balai penyuluhan agar nantinya
cabai rawit hiyung ini masih di budidayakan guna meningkatkan hasil
produksi cabai rawit hiyung ini. Pemanfaatan tumbuhan cabai rawit hiyung

ini juga digunakan sebagai penghijauan lahan guna mencegah erosi tanah.
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BAB IIX

KAJIAN ETNOBOTANI EKONOMI

" Kajian  Etno-Ekonomi ini
— l I! menurut  Dharmono  (2019)
o : y melihat pada situasi masyarakat

?

- ey i - dalam suatu kawasan tertentu.
[YUNG . fYUNC HIYONS FIYUNY TYUNE

x == S

Hal tersebut dapat dilihat dari

aktivitas  produktif  setiap

keluarga dalam masyarakat

Sumber: dok. Pribadi (2021)
tersebut. Kajian Etno-Ekonomi
biasanya membahas megenai fungsi tumbuhan untuk pembinaan rumah, bahan
bakar, makanan ternak, dan juga sayuran untuk konsumsi masyarakat. Penckanan
tentang pemanfaatan tumbuhan saat ini mengarah pada konsep kelestarian terutama

yang berhubungan dengan laju pemanfaatan tumbuhan dengan laju pertambahan

penduduk tersebut.

Tumbuhan cabai rawit hiyung

Mau tau gak
kenapa cabe
rawit hiyung
banyak di tanam
oleh petani
Desa Hiyung?

digunakan masyarakat sebagai sumber
usaha bagi masyarakat Desa Hiyung,

tumbuhan cabai rawit ini sangat Yuk kita simak/

menguntungkan bagi masyarakat Desa

Hiyung karena harga yang cukup mahal

ketika di jual, bahkan cabai ini sudah diperjualkan ke negara lain. Harga jual dari
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cabai rawit hiyung ini mulai dari 25- 80 rb per kg. Kebanyakan masyarakat setempat
menggunakannya sebagai sumber usaha, contohnya menjual bibit cabai tersebut
dari yang masih kecil sampai yang sudah berbuah, untuk harga bibit yang kecil satu

pot bisa 2000 rupiah dan yang sudah berbuah di jual 20.000 rupiah.

2 .
[YUNG . fIYUNG | HIYUKE HiYON
A . ;

D = =S

—

Sumber: dok. Pribadi (2021)

Buah cabai rawit hiyung ini tidak hanya di jual, biji cabai bisa digunakan
sebagai benih untuk di tanam kembali. Untuk pantangan dalam menanam tumbuhan
cabai rawit ini adalah harus pada musim kemarau tidak bisa menanam pada musim
hujan, karena pada musim hujan budidaya cabai rawit hiyung ini sangat rentan

terhadap serangan hama dan penyakit.

Selain dijual per kilogram, tumbuhan cabai rawit ini juga dimanfaatkan
sebagai usaha seperti abon cabai dan sambal yang bermerk Abon Cabai Hiyung.
Abon cabai ini diperjualkan harga satuannya 20.000 rupiah. Produksi abon cabai
dan sambal cabai rawit hiyung ini setelah di produksi akan diperjual belikan ke
pedagang-pedagang daerah Desa Hiyung dan juga luar Desa Hiyung. Untuk
pembuatan abon cabai dan sambal ini Desa tersebut memiliki alat pabrik sendiri

untuk proses pembuatannya.

a . ‘1’
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BAB IV

KAJIAN ETNOBOTANI

LINGUISTIK

\ Hai semuanya’

asal usul kenapa
nama cabe rawit
ini jadi cabe
rawit hiyung?

Yuk kita simak!

Kajian Etno-Linguistik menurut
Martin ~ (1995) adalah kajian yang
mempelajari tentang asal mula kejadian
pemberian nama suatu tumbuhan dalam
bahasa daerah tersebut. Berdasarkan hasil
wawancara dengan masyarakat Desa

Hiyung tumbuhan ini dikenal masyarakat

dengan sebutan Cabai Rawit Hiyung. Kata Cabai Hiyung menurut masyarakat

karena cabai ini berasal dari Desa Hiyung. Mulanya asal-usul cabai hiyung ini dari

miawa selanjutnya dibawa ke Desa Hiyung berubah rasa kemudian pada tahun 2009

didaftarkan ke pusat perlindungan varietas tanaman dan perizinan pertanian, pada

tahun 2012 keluar sertifikat dari Bupati Tapin.

Sumber: dok. Pribadi (2021)
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Cabai rawit hiyung ini sangat dikenal dengan keunikannya karena rasanya
yang lebih pedas dari cabai rawit yang lainnya. Schingga cabai ini dikenal
masyarakat setempat karena keunikannya, namun cabai ini tidak hanya unggul pada

rasanya tapi juga unggul dalam kandungan vitamin A, vitamin C dan protein.

Masyarakat Desa Hiyung sekitar 70% menanam/berkebun tumbuhan cabai
rawit hiyung ini, masyarakat di Desa Hiyung lebih menggunakan penghasilannya
dengan berkebun lalu diperjualkan ke luar daerah bahkan ke luar negeri. Setiap
tahunnya Kepala Desa Hiyung beserta Ketua Tani Desa Hiyung dan warga sekitar
juga melakukan panen bersama Bapak Gubernur Kalimantan Selatan dan juga

Bupati Kabupaten Tapin.
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Kajian

Etnobotani

Ekonomi

Ekologi

Linguistik

emo&an:vuk

: mengkaji atau mempelajari

: suatu kajian yang mempelajari hubungan budaya
manusia dengan alam tumbuhan di sekitarnya secara
langsung tanpa merusak atau mengeksploitasinya.

Kechidupan sumber daya manusia sebagian besar

didukung dengan faatkan tumbuh !
kepentingan pengobatan, bahan kecantikan, upcara adat,

dan budaya.

: sebuah bidang kajian ilmu yang berhubungan tentang

pengurusan sumber daya material individu, masyarakat,

dan negara untuk ingkatkan kesejahteraan kehidupan

) L3

manusia.
: suatu ilmu yang mempelajari tentang hubungan timbal
balik antara organisme dengan lingkungan hidupnya.

: suatu ilmu tentang bahasa atau ilmu yang menjadikan
bahasa itu sebagai objek kajiannya atau telaah ilmiah

tentang bahasa manusia.
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Morfologi

Klasifikasi

Radix

Caulis

Folium

Stamen

Flos

Fructus

Kaliks

: cabang Biologi yang mendalami bentuk luar dan struktur

(serta terkadang fungsi organ) makhluk.

: cara untuk menempatkan dan menggolongkan sesuatu

atau

kel 1
pada satu p

14

: akar

: batang

: daun

: benang sari

: bunga

: buah

: kelopak bunga
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Kajian Etnobotani

Cabai Rawit Hiyung (Capsicum Frutescens L.)

B'uku‘ saku mengenai peman faatan Tiuhbuliatl Cabai Rawit
Hi'yun‘é (Capsicum Frutescens L.) dengan latar belakang di
Kawasan Desa Hiyung Kecamatan Tapin Tengah Kubupaten
Tapin. Dalam buku ini menjelaskan kajian etnobotani cabai
rawit  hiyung (Capsicum Frutescens L.) berdasarkan

morfologi, ekologi, nilai jual ekonomi, dan asal-mula nama
tumbuhan.

Buku ini_dibuat dari hasil penelitian yang bersumber pada
wawancara langsung dengan masyarakat sekitar~kawasan
Desa Hiyung yang disajikan “semenarik- mungkin dengan
menampilkan foto-foto dan bahasa yang mudah dipahami

oleh berbagai kalapgan.
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